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ABSTRAK

Hindun Nasikhotin, B93215104, 2019. Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Teknik Self-Management dalam Mengatasi Masalah Seorang Pemuda yang Sulit
Mengelola Keuangannya.

Penelitian ini membahas tentang masalah seorang pemuda yang sulit
mengelola keuangann. Oleh karena itu, dalam bimbingan dan konseling Islam
untuk mengatasi masalah sulit mengelola keuangan, konselor menggunakan teknik
self-management dimana konselilah yang berperan aktif untuk melakukan
perubahan pada dirinya, konseli mampu berkomitmen melakukan hal-hal baik
untuk mencapai tujuannya. Sehingga fokus penelitian adalah: (1) Bagaimana proses
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik Self-Management
dalam Mengatasi Masalah Seorang Pemuda yang Sulit Mengelola Keuangannya?
(2) Bagaimana hasil pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik
Self-Management dalam Mengatasi Masalah Seorang Pemuda yang Sulit
Mengelola Keuangannya?

Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakakan metode
penelitian kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian study kasus yang
kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif komparatif. Sedangkan

teknik pengumpulan data dilakukan menggunakanan teknik wawancara,
observasi dan dokumentasi.

Sedangkan untuk menganalisis proses teknik self-management dalam
mengatasi masalah seorang pemuda yang sulit mengelola keuangannya adalah
melalui wawancara dan observasi. Dalam penelitian ini dilakukan beberapa
tahapan, yakni: 1) Melalui 5 proses konseling yang telah dilakukan vyaitu:
identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, terapi atau treatment. Untuk menangani
masalah konseli konselor menggunakan 3 tahapan yaitu: (1) tahap monitoring diri
atau observasi diri, (2) tahap evaluasi diri, (3) tahap pemberi penguatan,
penghapusan, dan hukuman. Kemudian yang terakhir dilakukan follow up. (2) Hasil
dari penelitian ini dapat dikatakan cukup berhasil. Maka dilihat dari awal sampai
akhir proses konseling terdapat perubahan positif pada diri konseli, yaitu konseli
yang dulunya tidak mampu menabung, sekarang konseli mampu menabung dari
hasil gaji mingguannya, selain itu konseli kadang-kadang juga melakukan shadaqoh
dan juga puasa senin kamis yang mulanya dilakukan karena hukuman dan saat ini
telah menjadi sebuah kebiasaan.

Kata Kunci : Bimbingan dan Konseling Islam, Teknik Self-Management, Sulit
Mengelola Keuangan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mengelola atau mengatur keuangan adalah hal yang harus dilakukan
setiap individu. Bukan hanya karena penghasilan tinggi dan keberuntungan
yang memihak, melainkan juga indivdu yang bisa memiliki kesuksesan
finansial karena pandai mengatur keuangan pribadinya. Orang yang
berpenghasilan tinggi sekalipun jika tidak pandai mengatur keuangan
pribadi, pasti akan mengalami kesulitan finansial entah di masa sekarang
ataupun di masa mendatang. Begitu halnya dengan seseorang yang
mengandalkan keberuntungan finansial tanpa adanya action (tindakan
untuk mengatur uang pribadi) yang tentu akan menjadikan sebuah problem
dalam finansialnya.

Satu dolar di tangan hari ini bernilai lebih dari satu dolar di masa
depan, karena jika memilikinya sekarang, individu dapat
menginvestasikannya, mendapatkan bunga, dan akhinya mendapatkan lebih
dari satu dolar di masa depan.! Artinya, mengelola keuangan pribadi adalah
hal yang perlu dilakukan untuk finansial individu dimana dengan adanya
pengelolaan uang pribadai maka hal tersebut dapat memiliki peranan

penting untuk menggapai kesuksesan finansial.

1 Eugane F. Brigham dan Joel F. Houtson, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Penerbit
Salemba Empat, 2010). Him: 32



Allah juga berfirman agar hambanya tidak mengahambur-
hamburkan uang secara boros yang sudah tertulis dalam Al-qur’an surah Al-
Isra’:26-27

() 5585 4 ot 085 ol 0y 1583 51 0) et 535 Y Jaad) (ol oSl i 3 5 2

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada pada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaithon

dan syaithon itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya” (Q.S. Al-Isra’:
26-27)?

Mengingat kebutuhan hidup dari zaman ke zaman yang semakin
meningkat, maka hal tersebut menuntut seseorang agar cerdas dalam
memanajemen atau mengatur keuangannya agar tidak terjebak dalam
timbunan hutang. Melihat fenomena tersebut maka individu harus
membiasakan diri untuk mengatur keuangan dengan baik selagi masih
sendiri dan belum berkeluarga dimana akan banyak kebutuhan yang harus
dipenuhi.

Terkait dengan permasalahan mengatur keuangan tersebut, terdapat
fenomena seorang pemuda lajang berusia 23 tahun yang sudah mulai
bekerja dari tahun 2013 hingga sekarang, yang sampai saat ini masih belum
bisa untuk memanajemen keuangannya. Konseli menceritakan bahwa
dirinya sudah mulai bekerja dalam kurun waktu kurang lebih selama 5

tahun, dalam kurun waktu tersebut konseli juga menceritakan bahwa ia

2 Kementrian Agama Indonesia, Mushaf Al Wardah (Bandung: Jabal,2010),him.284.



sering bergota-ganti pekerjaan, dari gaji yang biasa hingga gaji UMR (Upah
Minimum Regional) dan setiap gaji yang di perolehnya selalu habis
ditempat, tak ada tabungan untuk masa depan ataupun barang berharga yang
dimilikinya. Alasan konseli sering begrgonta-ganti pekerjaan sendiri adalah
karena tidak merasa nyaman dengan bos, patner kerja dan kadang juga
masalah gaji.

Selain itu konseli juga menyatakan bahwa ia pernah menjadi
perokok aktif dimana satu hari bisa menghabiskan * 3 atau 4 bungkus rokok.
Konseli juga suka melakukan traveling jika ia merasa stres, dan hal-hal
tersebutlah yang menjadi salah satu pemicu habisnya gaji yang
diperolehnya. Konseli juga menyatakan bahwasanya terkadang uang
gajinya habis untuk kebutuhan kos, membeli baju (terkadang satu bulan satu
baju), kemudian membeli makan untuk dirinya dan terkadang juga
mentraktir temannya setelah gajian. Selain itu konseli juga menyisihkan
sedikit gajinya minimal Rp.300.000 (tiga ratus ribu) dan dikirimkan kepada
orang tuannya yang ada di desa setiap 4 bulan sekali. Sering begonta ganti
pekerjaan tapi konseli juga memiliki hasrat keinginan yang tinggi dan
kebutuhan yang harus ia penuhi, maka disini peneliti menyimpulkan bahwa
hal-hal tersebut dapat menyebabkan tidak adanya keseimbangan antara gaji
dan keinginan. Dan saat ini konseli ingin mulai bisa meningkatkan
kemampuan mengelola keuangannya dengan bantuan peneliti.

Jika merujuk pada Al-Qur’an mengenai masalah. Pada dasarnya

setiap manusia yang hidup di dunia ini tidak pernah lepas dari yang



namanya masalah. Namun, setiap permasalahan yang di hadapi manusia

tentu memiliki cara untuk menyelesaikannya. Dan setiap masalah pasti

memiliki hikmah dan pelajaran yang dapat diambil. Allah juga telah
berfirman dalam kalam-Nya :

Ly ¥ L iy alsy

Artinya: "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai

dengan kesanggupannya”. (Q.S. Al-Bagoroh: 286).2

Salah satu jalan keluar (problem solving) yang akan membantu dari
permasalahan tersebut salah satunya adalah melalui bimbingan dan
konseling Islam. Bimbingan dan konseling Islam merupakan salah satu
pemecahan yang arif, sebab dalam bimbingan dan konseling Islam itu
menitik beratkan pemecahan masalah dari aspek psikologi melalui terapi al-
Qur’an dan ilmu-ilmu keislaman.

Teknik self-management juga perlu diterapkan untuk membantu
pemuda tersebut menangani problemanya dalam sulitnya memanajemen
keuangannya. Self-management atau manajemen diri adalah penetapan
tujuan dan misi hidup. Konseli harus berusaha mencari dan menemukan
kesejatian diri terlebih dahulu, seperti untuk apa konseli hidup dan kemana
konseli akan menuju. Berdasarkan perenungan dan pencarian tersebut,

konseli akan menemukan misi dan tujuan hidupnya. Setelah itu, perjalanan

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: PT.Sygma Exmedia Arkalema,
2009),hIm.49.



hidup konseli akan di tuntun kearah pencapaian tujuan atau misi hidup
tersebut.

Jadi, manajemen diri bukanlah tujuan melainkan alat atau cara untuk
mencapai tujuan atau misi hidup. Tanpa tujuan hidup atau misi, manajemen
diri tidak memiliki arti. Sebagai contoh, jika konseli tidak tahu kemana
konseli akan pergi, konseli tidak akan bisa kemana-mana. Hidup hanya akan
berputar-putar tanpa tujuan, seperti kapal yang terombang-ambing di tengah
samudra kehidupan. Oleh karena itu, konseli harus memiliki tujuan hidup
yang jelas dan memiliki makna. Sebagaimana dinyatakan Carl Jung,
“Dreams will show where you are and where you are going. They reveal
your destiny.*

Self-managemet adalah suatu proses dimana konseli mengarahkan
perubahab tingkah laku mereka sendiri, dengan menggunakan satu strategi
atau kombinasi strategi. Untuk melakukan sebuah perubahan yang
diinginkan, maka konseli harus aktif menggerakan variabel eksternal
maupun internal. Walaupun konselor mendorong dan melatih prosedur ini,
namun konselilah yang mengontrol pelaksanaan strategi ini. Jadi, self-
management merupakan suatu prosedur dimana konselilah yang mengatur
perilakunya sendiri. °

Self-management berarti mendorong diri sendiri untuk lebih baik,

mengatur semua kemampuan yang dimiliki dan mampu mengendalikan

4 Aribowo Prijosaksono & Roy Sembel, Self Management Series (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2002), him: xiv-xv
5> Gantina, K dan Karish E W, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT Indeks, 2016),him.180.



kemampuan pada diri untuk mencapai perubahan tingkah laku yang
diinginkan. Self-management bukanlah sebuah kemampuan mental atau
kemampuan akademik, melainkan bagaimana individu tersebut mampu
mengelola dan mengubah sesuatu menjadi bentuk aktivitas.®
Dengan adanya studi kasus diatas peneliti menggunakan bimbingan
dan konseling Islam dengan teknik self-management dimana dengan teknik
tersebut peneliti berharap mampu membantu konseli agar dapat
memanajemen atau mengelola keuangan pribadinya, dan juga mampu
membedakan antara keinginan dan kebutuhannya, agar tidak terjadi
problematika finasial baik dimasa sekarang maupun yang akan datang.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang diberi judul “ Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Teknik Self-Management dalam Mengatasi Masalah Seorang Pemuda
yang Sulit Mengelola Keuangannya”
B. Rumusan Masalah
Pembahasan dalam penelitian ini dirumuskan dalam rumusan
masalah berikut:
1. Bagaimana proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Teknik Self-Management dalam Mengatasi Masalah Seorang Pemuda

yang Sulit Mengelola Keuangannya?

& Ghufron M N dan Rini RS, Teori-teori Psikologi. (Yogyakarta: Ar Ruzz Media: 2014),him.57



2. Bagaimana hasil pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Teknik Self-Management dalam Mengatasi Masalah Seorang Pemuda
yang Sulit Mengelola Keuangannya ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Menjelaskan proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam
dengan Teknik Self-Management dalam Mengatasi Masalah Seorang
Pemuda yang Sulit Mengelola Keuangannya.

2. Menjelaskan hasil pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam
dengan Teknik Self-Management dalam Mengatasi Masalah Seorang
Pemuda yang Sulit Mengelola Keuangannya .

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini diantaranya:

1. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
pengetahuan tentang aplikasi bimbingan dan konseling Islam dengan
menggunakan teknik self-management sebagai salah satu teknik
alternatif untuk meningkatkan kemampuan mengelola keuangan.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Konselor

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan

konselor dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam untuk

meningkatkan kemampuan mengelola keuangan.



b. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan jawaban permasalahan yang diteliti
serta memberikan pengalaman-pengalaman aplikasi teknik self-
management untuk meningkatkan kemampuan mengelola keuangan
individu, sehingga dapat diterapkan pada diri sendiri maupun sekitar.
c. Bagi Masyarakat
Masyarakat bisa mengaplikasikan teknik self-management
dalam kehidupan sehari-hari, serta bisa digunakan sebagai rujukan
untuk meningkatkan kemampuan mengelola keuangan seseorang.
E. Definisi Konsep
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul, serta
memudahkan pembaca memahami, maka penulis perlu menjelaskan
penegasan dalam judul tersebut. Adapun judul penelitian ini yaitu
Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik Self-Management dalam
Mengatasi Masalah Seorang Pemuda yang Sulit Mengelola Keuangannya.
Adapun rincian definisinya yaitu:
1. Bimbingan dan Konseling Islam
Bimbingsn dan konseling Islam merupakan layanan atau
bantuan yang diberikan seorang konselor kepada konseli untuk
menghadapi masalah yang sedang dihadapi dengan menerapkan
karakter konseling islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits sebagai landasan

hidup manusia, sehingga mampu mengarahkan konseli kepada fitrah



dan fungsi penegakan tauhid dalam dirinya, serta menjadikan konseli
sebagai manusia yang bertanggung jawab.’

Bimbingan dan konseling Islam sendiri memiliki banyak definisi
menurut para ahli, adapun beberapa definisi yang dirumuskan adalah
dikemukakan oleh H.M. Arifin, Ahmad Mubarok dan Hamdani Bakran
Adz-Dzaki. Bahkan pengertian yang dimaksudkannya adalah mencakup
beberapa unsur utama yang saling terkait antara satu dengan lainnya,
yaitu: konselor, konseli dan masalah yang dihadapi. Konselor adalah
orang yang membantu konseli dalam mengatasi masalahnya dalam
upaya membantu konseli dari keadaan yang tidak menguntungkan baik
untuk jangka pendek maupun jangka panjang dalam kehidupan yang
terus berubah-ubah. Konseli adalah orang yang sedang menghadapi
masalah karena dia sendiri tidak mampu dalam menyelesaikan
masalahnya. Menurut Imam Sayuti Farid, konseli atau mitra bimbingan
konseling Islam adalah individu yang mempunyai masalah yang
memerlukan bantuan bimbingan dan konseling. Sedangkan yang
dimaksudkan dengan masalah ialah suatu keadaan yang mengakibatkan
individu maupun kelompok menjadi rugi atau terganggu dalam
melakukan suatu aktifitas.®

Dalam pandangan Farid Hariyanto (Anggota IKI Jogjakarta)

dalam makalahnya mengatakan bahwa bimbingan dan konseling dalam

7 Lahmudin, Bimbingan dan Konseling Islam, him.18
8 Imam Sayuti Farid, Pokok-Pokok Bahasan Tentang Bimbingan Penyuluhan Agama Sebagai
Teknik Dakwah, hal. 29
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Islam adalah landasan berpijak yang benar tentang bagaimana proses
konseling itu dapat berlangsung baik dan menghasilkan perubahan-
perubahan positif pada konseli mengenai cara dan paradigma berfikir,
cara menggunakan potensi nurani, cara berperasaan, cara berkeyakinan
dan cara bertingkah laku berdasarkan wahyu dan paradigma kenabian
(Sumber Hukum Islam).®

Berdasarkan beberapa rumusan tersebut dapat diambil suatu
kesan bahwa yang dimaksud dengan bimbingan dan konseling Islam
adalah suatu proses pemberian bantuan secara terus menerus dan
sistematis terhadap individu atau sekelompok orang yang sedang
mengalami kesulitan lahir dan batin untuk dapat memahami dirinya dan
mampu memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga dapat hidup
secara harmonis sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah dan Rasul-
Nya demi tercapainya kebahagiaan duniawiah dan ukhrawiah.*®

2. Teknik Self-Management

Self-managemet adalah suatu proses dimana konseli
mengarahkan perubahab tingkah laku mereka sendiri, dengan
menggunakan satu strategi atau kombinasi strategi. Untuk melakukan
sebuah perubahan yang diinginkan, maka konseli harus aktif
menggerakan variabel eksternal maupun internal. Walaupun konselor

mendorong dan melatih prosedur ini, namun konselilah yang

9 Farid Hariyanto, makalah dalam seminar Bimbingan Dan Konseling Agama (Jakarta: 2007) hal. 2
10 Ahmad Mubarok, Al-Irsyad an Nafsy, Konseling Agama Teori dan Kasus (Yogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2002), hal. 4-5
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mengontrol pelaksanaan strategi ini. Jadi, self-management merupakan
suatu prosedur dimana konselilah yang mengatur perilakunya sendiri.

Gunarsa menyatakan bahwa self-management meliputi
pemantauan diri (self monitoring), reinforcement yang positif (reward),
kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (self contracting) dan
penguasaan terhadap rangsanagn (stimulus control).?

Self-management atau pengolahan diri adalah suatu strategi
pengubahan perilaku yang dalam prosesnya konseli mengarahkan
perubahan perilakunya sendiri dengan suatu teknik atau kombinasi
teknik teurapetik. Merriam & Caffarella menyatakan bahwa pengarahan
diri merupakan upaya individu untuk melakukan perencanaan,
pemusatan perhatian, dan evaluasi terhadap aktivitas yang dilakukan. Di
dalamnya terdapat kekuatan psikologis yang memberi arah pada
individu untuk mengambil keputusan dan menentukan pilihannya serta
menetapkan cara-cara yang efektif dalam mencapai tujuannya.

Terapi (therapy) merupakan perlakuan (treatment) yang
ditujukan terhadap penyembuhan suatu kondisi psikologis individu atau
siswa. Cognitive behavior therapy mulai banyak dibicarakan pada tahun
70 an. Cognitive Behavior Therapy (CBT) merupakan salah satu teknik
konseling behavior yang telah di modifikasi dengan teknik kognitif oleh

Williamson. Foreyt & Goodrich menjelaskan bahwa “terapi perilaku

11 Gantina, K dan Karish E W, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT Indeks, 2016),him.180.
12 Gunarsa S, Konseling dan Psikoterapi (Jakarta : Gunung Mulia,2004),him.225
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kognitif merupakan seperangkat prinsip dan prosedur yang memiliki

ansumsi bahwa proses kognitif mempengaruhi tingkah laku dan proses

tersebut dapat diubah melalui teknik kognitif dan perilaku”.!3
Tujuan dari self management adalah pengembangan perilaku
konseli yang lebih adatif. Konsep dasar self management adalah:

1) Proses pengubahan tingkah laku dengan satu atau lebih strategi
melalui pengelolaan tingkah laku internal dan eksternal individu.

2) Penerimaan individu terhadap program perubahan perilaku menjadi
syarat yang mendasar untuk menumbuhkan motivasi individu.

3) Partisipasi individu untuk menjadi agen perubahan menjadi hal yang
sangat penting.

4) Generalisasi dan tetap mempertahankan hasil akhir dengan jalan
mendorong individu untuk menerima tanggung jawab menjalankan
strategi dalam kehidupan sehari-hari.

5) Perubahan bisa dihadirkan dengan mengajarkan kepada individu
menggunakan ketrampilan menangani masalah.

Menurut Gantina, self-management biasanya dilakukan dengan
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

1) Tahap monitor diri atau observasi diri

Pada tahap ini konseli dengan sengaja mengamati tingkah lakunya

sendiri serta mencatatnya dengan teliti. Catatan ini dapat

'3 http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR. PSIKOLOGI PEND DAN BIMBINGAN/197102191998021-
NANDANG BUDIMAN/TEKNIK SELF MANAGEMENT.pdf



http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PSIKOLOGI_PEND_DAN_BIMBINGAN/197102191998021-NANDANG_BUDIMAN/TEKNIK_SELF_MANAGEMENT.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PSIKOLOGI_PEND_DAN_BIMBINGAN/197102191998021-NANDANG_BUDIMAN/TEKNIK_SELF_MANAGEMENT.pdf
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menggunakan daftar cek atau catatan observasi kualitatif. Hal-hal
yang perlu diperhatikan konseli dalam mencatat tingkah lakunya
adalah frekuensi, intensitas, dan durasi tingkah laku.

Tahap evaluasi diri

Pada tahap ini konseli membandingkan hasil catatan tingkah laku
dengan target tingkah laku yang telah dibuat oleh konseli.
Perbandingan ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas dan
efisensi program. Bila program tersebut tak berhasil maka perlu
ditinjau kembali program tersebut, apakah target tingkah laku yang
ditetapkan memiliki ekspektasi yang terlalu tinggi, perilaku yang
ditargetkan tidak cocok, atau penguatan yang diberikan tidak sesuai.
Tahap pemberian penguatan, penghapusan dan hukuman.

Pada tahap ini konseli mengatur dirinya sendiri, memberikan
penguatan, menghapus, dan memberikan hukuman pada diri sendiri.
Tahapan ini merupakan tahap yang paling sulit karena
membutuhkan kemauan yang kuat dari konseli untuk melaksanakan

program yang telah dibuat secara kontinyu.*

3. Sulit Mengelola Keuangan

Manajemen keuangan pribadi adalah seni dan ilmu mengelola

suber daya (money) dari unit individual/rumah tangga. Dalam proses

pengelolaan tersebut, maka tidak mudah untuk mengaplikasikannya

1 |rfan’s Guadiance And Counseling, Teknik Pengolahan Diri (Self Management),
(irfanhavefun.blogspot.com/2012/03/teknik-pengolahan-diri-self.htm|?m=1, diakses 31 Maret

2012)
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karena terdapat beberapa langkah sistematis yang harus diikuti. Namun
dengan mengetahui manajemen keuangan pribadi, merupakan langkah
awal untuk aplikasi yang tepat ketika mengelola uang pribadi. Hal ini
didasari alasan bahwa segala sesuatu diawali dari kepala. Maksudnya
adalah berfikir dulu baru bertindak.

Dalam mengelola keuangan pribadi, terdapat empat (4) bagian
yang menjadi kajian pokok yaitu penggunaan dana, penentuan sumber
dana, manajemen riisko, jiwa dan aset, perencanaan pensiun.
Selanjutnya peneliti akan menjelaskan satu persatu.

a) Penggunaan dana
Pada umumnya setelah bekerja selama satu bulan maka
seseorang akan mendapatkan gaji atau upah. Persoalannya adalah
bagaimana individu akan mengalokasikan dana tersebut untuk
memenuhi kebutuhannya. Dalam beberapa sumber, disebutkan
bahwa harus ada prioritas dalam mengalokasikan dana, misalnya
untuk konsumsi sebesar 60%, tabungan sebesar 10%, dan investasi
sebesar 30%. Namun untuk lebih fklesibelnya maka penulis
menyarankan untuk jangan sampai persentase untuk konsumsi
melebihi dari 65% agar terdapat sisa yang dapat ditabung untuk
kebutuhan yang akan datang.
b) Penentuan sumber dana
Dengan semakin tingginya kebutuhan dan tuntutan hidup,

dalam kenyataannya tidak semua pengeluaran sekarang, misalnyan
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untuk membeli rumah dan kendaraan, dapat dibelanjai dengan
pendapatan yang diperolehnya sekarang. Untuk pengatasi
pengeluaran yang besar ini, sumber pembelanjaan utang harus
dipertimbangkan dengan baik. Berdasarkan harga dananya, utang
atau pinjaman dapat dikelompokkan menjadi tiga macam yaitu: 1.
Kredit-kredit tidak mahal (dapat diperoleh dari orang tua atau
anggota keluarga), 2. Kredit-kredit berharga menengah (dapat
diperoleh dari bank-bank komersial dan koperasi simpan pinjam),
dan 3. Kredit-kredit mahal (diperoleh dari perusahaan-perusahaan
pembiayaan, para pengecer, dan bank-bank melalui kartu kredit.
Manajemen resiko, jiwa dan aset

Seseorang sebaiknya benar-benar memiliki rencana keungan
untuk memanajemen keuangannya, hal tersebut sangat diperlukan
agar tidak terjadi hal-hal yang tidak terduga terjadi. Hal ini perlu
diperhatikan karena sebuah peluang akan tetap memiliki baik dan
buruk. Bentuk teknisnya maka seseorang diharapkan mengikuti
asuransi seperti asuransi prudential, AlG, dan lain-lainnya. Lebih
lanjut, dalam memilih program asuransi maka perlu secara kritis
mengkaji secara keseluruhan plus serta minus dari asuransi tersebut.
Hal ini perlu dilakukan karena menurut pengalaman-pengalaman
sebelumnya banyak juga perusahaan-perushaaan ternama
mangalami kesulitan keuangan dan ada juga yang berakhir dengan

kebangkrutan.
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d) Perencanaan pensiun

Pensiun adalah masa seseorang sudah tidak bekerja lagi
secara formal. Pengertian formal dalam konteks ini adalah mereka
sudah melepas pekerjaan-pekerjaan pokok yang selama ini
digelutinya. Teknisnya dalam perencanaan pensiun, ada empat
langkah yang perlu diputuskan, yaitu: 1. Menganalisis aset-aset dan
kewajiban- kewajiban yang dimiliki (untuk nilai bersih aset); 2.
Mengestimasi pengeluaran-pengeluaran kebutuhan dan
menyesuaikannya dengan inflasi (untuk diselaraskan dengan
ketersediaan sumberdaya keuangan); 3. Mengevaluasi pendapatan
pensiun yang direncanakan (terutama yang berasal dari manfaat
pensiun); dan 4. Meningkatkan pendapatan dengan bekerja paruh
waktu (untuk menambah pendapatan yang digunakan sebagai
sumber pembelanjaan atas pengeluaran dan sekaligus tetap
berinteraksi dengan orang lain). Dengan perencanaan pensiun yang
baik, diharapkan orang atau masyarakat tetap dapat menikmati
hidup dalam jangka waktu yang lebih lama. Hal ini seperti yang
diimpikan oleh semua orang sesuai dengan anekdot: kerja keras
sewaktu muda, bersenang-senang di hari tua, lalu mati masuk

surga.t®

15 http://peter-sina.blogspot.com/2011/09/manajemen-keuangan-pribadi-personal.html
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F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti
adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk
memahami fenomena/ kejadian yang dialami oleh subjek penelitian
lebih dalam.® Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah berupa
studi kasus, yaitu memahami secara mendalam mengenai aspek-aspek
dasar atau informasi-informasi penting tentang subjek yang diteliti dan
melakukan penyelidikan secara lebih mendalam dan totalitas, intensif,
utuh,!” serta terikat dalam waktu dan aktivitas.8

Maka dengan menggunakan pendekatan kualitatif dalam bentuk
studi kasus ini, peneliti ingin memahami dan melakukan penyelidikan
secara lebih dalam tentang fenomena kejadian yang dialami oleh konseli
dalam waktu tertentu, kemudian melakukan intervensi untuk
memberikan solusi terkait masalah yang terjadi.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah seorang pemuda yang saat ini
bekerja di Jambangan Surabaya. Konseli mengalami kesulitan untuk
memanajemen keuangannya dimana konseli sudah mulai bekerja pada
tahun 2013 sampai sekarang namun gajinya selalu habis ditempat untuk

membeli rokok, traveling, dan keinginan lainnya yang ia penuhi, dan

16 C. P. Chaplin, Kamus Psikologi, (Jakarta: Renika Cipta, tth), hal. 305.

1 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 58.

18 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu Sosial
Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 132.



18

akhirnya tak ada tabungan untuk masa depan ataupun barang berharga
yang dimilikinya. Dari permasalah yang dihadapi konseli peneliti ingin
menerapkan bimbingan dan konseling Islam dengan teknik self-
management dalam mengatasi masalah pemuda yang sulit mengelola

keuangannya tersebut.

. Tahap Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu: (1) Tahap pra
lapangan, (2) tahap kegiatan lapangan, dan (3) tahap analisis data.*®
a. Tahap pra lapangan
1) Menyusun rencana penelitian
Dalam hal ini peneliti terlebih dahulu menelaah permasalahan
yang saat ini di hadapi oleh konseli, yaitu sulit untuk megelola
keuangan. Dari permasalahn tersebut peneliti ingin mempelajari
lebih lanjut untuk mengetahui detail permasalahan yang
dihadapi klien, selanjutnya peneliti mempelajari literatur serta
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang akan
diteliti. Kemudian merumuskan masalah dan tujuan penelitian
serta menyiapkan draf atau susunan rencana/ kerangka
penelitian yang diperlukan sebelum terjun ke lapangan guna

mempermudah peneliti saat di lapangan.

19 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal.

85.
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2) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan

Maksud dan tujuan penjajakan lapangan adalah peneliti
berusaha mengenal unsur sosial, fisik dan keadaan alam agar
peneliti dapat mempersiapkan apa-apa yang diperlukan sebelum
terjun ke lapangan. Adapun pengenalan lapangan dimaksudkan
untuk menilai keadaan, situasi, latar dan konteks, apakah
terdapat kesesuaian dengan yang digambarkan dan dipikirkan
oleh peneliti.?® Dalam hal ini peneliti memanfaatkan informasi
yang berkaitan dengan konseli melalui observasi, dokumentasi
dan wawancara terhadap konseli, keluarga, teman, maupun

tetangga konseli (significant other).

3) Memilih dan memanfaatkan informan

Dalam hal ini, peneliti memanfaatkan informan yang berkaitan
atau dekat dengan konseli, sehingga informasi yang didapatkan
akurat, tepat, dan tidak mengada-ada mengenai seluk-beluk
kondisi atau keadaan di lapangan. Informasi dapat berasal dari
konseli langsung maupun holding environment. Peneliti
memilih beberapa orang yang akan dijadikan informan vyaitu,
konseli sendiri, kakak konseli, dan teman kerja konseli.
Beberapa informan yang sudah peneliti tetapkan adalah

beberapa orang yang dirasa sudah kenal dekat dan mengetahui

20 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal.

88.
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kebiasaan konseli sehingga hal tersebut dapat memudahkan
peneliti untuk mendapat informasi tentang konseli secara real.
Menyiapkan perlengkapan penelitian

Peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian, antara lain berupa
pedoman wawancara, peralatan tulis-menulis, alat perekam
suara, serta alat dan fasilitas lainnya yang menunjang

pelaksanaan penelitian.

5) Persoalan etika penelitian

Persoalan etika akan timbul apabila peneliti tidak menghormati,
mematuhi, dan mengindahkan nilai-nilai masyarakat dan
pribadi subjek.?? Maka dalam penelitian ini, peneliti
menyesuaikan diri pada norma-norma dan nilai-nilai yang ada

dan dianut oleh lingkungan subjek penelitian.

b. Tahap kegiatan lapangan

Setelah tahap pra lapangan dianggap cukup, peneliti mulai

terjun di lapangan dan melakukan penelitian sesuai dengan

perencanaan serta persiapan yang telah dilakukan sebelumnya.

c. Tahap analisis data

Pada tahap ini, peneliti mengkritisi data yang sudah

diperoleh dari hasil telaah di lapangan. Dari hasil analisis tersebut,

akan ditemukan kelebihan dan kendala dalam proses, prosedural,

21 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal.

89.
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serta landasan teori yang diterapkan dalam penanganan, sehingga
bisa dijadikan acuan untuk meminimalisir kelemahan tersebut.
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak peneliti
memasuki lapangan. Jadi, ketika memasuki lapangan dan sudah
mulai mengumpulkan data, maka ketika itu pula sudah dilakukan
analisis. Adapun penafsiran dan pemaknaan akan berkembang dan
berubah sesuai perkembangan dan perubahan data yang ditemukan
di lapangan.??
4. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian kualitatif, data dapat diartikan sebagai fakta
atau informasi yang diperoleh dari aktor (subjek penelitian, informan,
pelaku), aktivitas, dan tempat yang menjadi subjek penelitiannya.?
Jenis data dalam penelitian ini adalah:
a. Data primer
Data primer adalah data yang didapat berupa kata-kata maupun
tindakan yang didapatkan melalui hasil wawancara dan pengamatan
langsung di lapangan dengan konseli.?* Data primer ini dapat
diperoleh langsung dari konseli, yaitu ketika konseli menceritakan
permasalahannya bahwa dirinya sulit untuk memanajemen

keuangannya walaupun sudah bekerja sekitar 5 tahun an.

22 7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, tth), hal. 162.
23 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 61.
24 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Airl angga University Press, 2001), hal. 128.
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Data primer yang didapatkan selama proses penelitian di lapangan
adalah berupa ucapan, sikap dan perubahan perilaku sebelum dan
sesudah proses konseling yang diberikan kepada konseli. Jadi disini
peneliti akan membuat tabel untuk melihat perubahan konseli dari
setiap tahapan proses konseling yang akan di jalani.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data-data yang didapat dari lokasi penelitian,
keadaan lingkungan konseli, riwayat pendidikan konseli, dan prilaku
keseharian konseli, dan sebagainya yang menunjang data primer.
Data sekunder dalam penelitian ini akan peneliti gali lebih dalam
ketika terjun ke lapangan. Selain itu data skunder peneliti peroleh
melalui keluarga (ibu, kakak, kakak ipar), maupun teman sebaya
konseli.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1) Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan
fenomena yang dilakukan secara sistematis.?® Menurut Sukardi,
observasi adalah cara pengambilan data dengan menggunakan salah
satu panca indera penglihatan sebaga alat bantu utamanya untuk

melakukan pengamatan langsung. Selain panca indera, biasanya

%5 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 101.
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peneliti menggunakan alat bantu lain sesuai dengan kondisi di
lapangan, antara lain buku catatan, kamera, ceklis yang berisi objek
yang diteliti dan lain sebagainya.?® Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan observasi terhadap perilaku konseli yang sulit
memanajemen keuangan sebagai subjek penelitian serta meneliti
kondisi lingkungan di sekitar konseli, riwayat pendidikan konseli,
dan prilaku keseharian konseli,
Wawancara

Wawancara atau interview merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Esterberg,
2002).2” Wawancara dimulai dengan mengemukakan topik yang
umum untuk membantu peneliti memahami prespektif makna yang
diwawancarai. Hal ini sesuai dengan asumsi dasar penelitian
kualitatif, bahwa jawaban yang diberikan harus dapat memberikan
prespektif yang diteliti bukan sebaliknya. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan wawancara kepada konseli, keluarga, kerabat,
teman, serta tetangga konseli (significant other).

Langkah-langkah wawancara yang dilakukan peneliti dalam

mengumpulkan data, yaitu:

a.

Menetapkan kepada siapa wawancara akan dilakukan.

26 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi Aksara,

2003), hal. 78-79.

27 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 72.
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b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan
pembicaraan. Dalam hal ini berkaitan dengan :
1) Apa saja faktor yang menyebabkan konseli sulit mengelola
keuangan?
2) Bagaimana kebiasaan konseli?
c. Mengawali atau membuka alur wawancara.
d. Melangsungkan alur wawancara.
e. Mengonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya.
f. Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan.
g. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah
diperoleh.?®
3) Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara yang dipakai untuk menyediakan
dokumen-dokumen sebagai bukti akurat adanya pencatatan sumber-
sumber informasi khusus sebuah penelitian. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambaran dan catatan-catatan kecil serta dokumen berbentuk
karya misalnya karya seni dan sebagainya.?® Dalam penelitian ini,
peneliti mengambil dokumentasi berupa foto selama berlangsung

proses konseling, serta catatan-catatan kecil lainnya.

28 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 76.
29 Burhan bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hal. 152.
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1) Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah analisis data.
Analisis data adalah menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.°

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan berupa analisis
deskriptif komparatif, yakni dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan obyek
penelitian pada saat sekarang fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya.®

Sedangkan data pelaksanaan teknik self-management untuk
membantu konseli mengatasi permasalahan dalam hal mengelola
keuangan yang disajikan dalam bentuk deskriptif komparatif, yakni
membandingkan hasil data pelaksanaan teknik self-management di
lapangan dengan teori yang ada pada umumnya, untuk membandingkan
kondisi konseli sebelum dan sesudah dilaksanakannya pelaksanaan

bimbingan dan konseling Islam, serta berhasil tidaknya teknik self-

30 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. (Bandung: Alfabeta,2009),

hal.244

31 Hadari Nawawi,dkk, Peneliti Terapan (Yogyakarta:Gadjah Mada University Press,1996) hal.7
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management dalam mengatasi masalah seorang pemuda yang sulit
mengelola keuangannya di Jambangan Surabaya.

Usaha untuk mengetahui hasil akhir pelaksanaan bimbingan dan
konseling Islam dengan teknik self-management ini dapat dilakukan
dengan membandingkan gejala-gejala perilaku konseli antara sebelum
dan sesudah di lakukan bimbingan.

2) Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data merupakan faktor yang
menentukan kemantapan validitas data. Keabsahan data merupakan
objektivitas dari hasil penelitian yang dilakukan. Adapun langkah-
langkah yang ditempuh oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang
pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan
ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin
terbentuk rapport, akrab, terbuka dan saling percaya, sehingga tidak
ada informasi yang disembunyikan lagi.®> Dalam pemeriksaan
keabsahan data ini, peneliti fokus pada pemeriksaan terhadap data
yang telah diperoleh sebelumnya, apakah data tersebut benar atau
tidak, berubah atau tidak, setelah dicek kembali ke lapangan. Jika

sudah benar, maka data dianggap kredibel dan sah.

32 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 122.
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b. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan demikian
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti
dan sistematis.®® Dalam meningkatkan ketekunan ini, peneliti
melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan
salah atau tidak, sehingga peneliti dapat memberikan deskripsi data
yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah
dengan cara membaca berbagai referensi buku, hasil penelitian, serta
dokumentasi terkait. Dengan demikian wawasan peneliti akan
semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa
data yang ditemukan benar/ dipercaya atau tidak.

Triangulasi

Triangulasi dalam pemeriksaan keabsahan data diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara
dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,
teknik dan waktu.

1) Triangulasi sumber, yaitu memeriksa keabsahan data dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa

sumber (informan berbeda).

33 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 124.
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2) Triangulasi teknik, yaitu memeriksa keabsahan data dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda.

3) Triangulasi waktu, yaitu memeriksa keabsahan data dengan cara
melakukanpenggalian data kembali dalam waktu atau situasi
yang berbeda.3*

Dalam penelitian ini, peneliti memeriksa keabsahan data
melalui tiga bentuk triangulasi, sehingga data yang diperoleh selama
penelitian teruji kebenarannya.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab yang masing-masing
bab terdiri dari beberapa sub bab sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 1l Kerangka Teori. Berisi kajian teoritik yang meliputi:
Tinjauan pustaka tentang bimbingan dan konseling Islam, tujuan dan fungsi
bimbingan dan konseling Islam,prinsip-prinsip dasar pelaksanaan
bimbingan dan onseling Islam, langkah-langkah bimbingan konseling
Islam, dan asas-asa bimbingan dan konseling Islam. Dalam bab ini juga
berisi tentang teknik self-management yang terdiri dari pengertian self-

management, teknik self-management, langkah-langkah mengisi pencatatan

34 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 125-127.
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self-management. Dan membahas tentang pengertian sulit mengelola
keuangan dan juga penelitian terdahulu yang relevan.

Bab I11 Penyajian Data. Memuat data yang berkenaan dengan hasil
penelitian. Dalam sub bab ini terdapat deskripsi umum objek penelitian dan
deskripsi hasil penelitian.

Bab IV Analisis Data. Berisi kajian analisis atau jawaban dari
rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni proses dan hasil terapi dengan
menggunakan teknik self-management dalam mengatasi masalah seorang
pemuda yang sulit mengelola keuangannya di Jambangan Surabaya.

Bab V Penutup. Bab ini merupakan bagian akhir yang berisi
kesimpulan dari uraian-uraian yang telah dibahas dalam keseluruhan

penelitian dan saran.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik

1. Bimbingan dan Konseling Islam

a.

Pengertian Bimbangan dan Konseling Islam

Bimbingan dan konseling Islam merupakan proses pemberian
bantuan kepada individu agar menyadari kembali eksistensinya sebagai
makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan
petunjuk Allah SWT, sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia
dan di akhirat.®® Sementara Aunur Rahim Fagih mengemukakan bahwa
bimbingan dan konseling Islam adalah proses pemberian bantuan
terhadap individu agar mampu hidup selaras sesuai dengan ketentuan
dan petunjuk Allah SWT, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup
di dunia dan akhirat.%

Bimbingan dan konseling Islam sendiri memiliki banyak definisi
menurut para ahli, adapun beberapa definisi yang dirumuskan adalah
dikemukakan oleh H.M. Arifin, Ahmad Mubarok dan Hamdani Bakran
Adz-Dzaki. Bahkan pengertian yang dimaksudkannya adalah mencakup

beberapa unsur utama yang saling terkait antara satu dengan lainnya,

35 Tohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam (Yogyakarta: Ul Press,

1992), hal. 5.

36 Ades Putra, Pengertian Konseling Islam (http://ades
ilmupsikologi.blogspot.com/2011/12/pengertian-konseling-islam.html, di akses 11 Desember

2011)
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yaitu: konselor, konseli dan masalah yang dihadapi. Konselor adalah
orang yang membantu konseli dalam mengatasi masalahnya dalam
upaya membantu konseli dari keadaan yang tidak menguntungkan baik
untuk jangka pendek maupun jangka panjang dalam kehidupan yang
terus berubah-ubah. Konseli adalah orang yang sedang menghadapi
masalah karena dia sendiri tidak mampu dalam menyelesaikan
masalahnya. Menurut Imam Sayuti Farid, konseli atau mitra bimbingan
dan konseling Islam adalah individu yang mempunyai masalah yang
memerlukan bantuan bimbingan dan konseling. Sedangkan yang
dimaksudkan dengan masalah ialah suatu keadaan yang mengakibatkan
individu maupun kelompok menjadi rugi atau terganggu dalam
melakukan suatu aktifitas.3’

Dalam pandangan Farid Hariyanto (Anggota IKI Jogjakarta)
dalam makalahnya mengatakan bahwa bimbingan dan konseling dalam
Islam adalah landasan berpijak yang benar tentang bagaimana proses
konseling itu dapat berlangsung baik dan menghasilkan perubahan-
perubahan positif pada konseli mengenai cara dan paradigma berfikir,
cara menggunakan potensi nurani, cara berperasaan, cara berkeyakinan
dan cara bertingkah laku berdasarkan wahyu dan paradigma kenabian

(Sumber Hukum Islam).3®

37 lmam Sayuti Farid, Pokok-Pokok Bahasan Tentang Bimbingan Penyuluhan Agama Sebagai
Teknik Dakwah, hal. 29.
38 Farid Hariyanto, makalah dalam seminar Bimbingan Dan Konseling Agama (Jakarta: 2007) hal.

2
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Berdasarkan beberapa rumusan tersebut dapat diambil suatu
kesan bahwa yang dimaksud dengan Bimbingan dan Konseling Islam
adalah suatu proses pemberian bantuan secara terus menerus dan
sistematis terhadap individu atau sekelompok orang yang sedang
mengalami kesulitan lahir dan batin untuk dapat memahami dirinya
dan mampu memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga dapat
hidup secara harmonis sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah dan
Rasul-Nya demi tercapainya kebahagiaan duniawiah dan ukhrawiah.*®

b. Tujuan bimbingan dan konseling Islam

Seiring berkembangnya zaman maka segala upaya dilakukan
untuk menciptakan pelayanan agar memperlancar dan memberikan
dampak yang positif bagi setiap individu, khususnya pada bimbingan
dan konseling Islam. Secara singkat tujuan dari bimbingan dan
konseling Islam adalah sebagai beriku:

1) Tujuan umum

Membantu konseli agar dia memiliki pengetahuan tentang
posisi dirinya dan memiliki keberanian mengambil keputusan untuk
melakukan suatu perbuatan yang dipandang baik, benar dan
bermanfaat, untuk kehidupannya didunia dan untuk pentingannya di

akhirat kelak.

3% Ahmad Mubarok, Al-Irsyad an Nafsy, Konseling Agama Teori dan Kasus (Yogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2002), hal. 4-5.
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2) Tujuan khusus

a)

Untuk membantu konseli agar tidak menghadapi masalah.

b) Untuk membantu konseli mengatasi masalah yang sedang

dihadapinya.

Untuk membantu konseli memelihara dan mengembangkan
situasi dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap
baik, sehingga tidak menjadi sumber masalah bagi dirinya dan

orang lain.*

Secara khusus layanan dan bimbingan konseling
bertujuan untuk membantu masyarakat agar dapat mencapai
tujuan-tujuan perkembangan meliputi aspek pribadi, sosisal,
belajar dan karier. Bimbingan pribadi-sosial dalam mewujudkan

pribadi yang tagwa, mandiri, dan bertanggung jawab. !

Fungsi bimbingan dan konseling Islam

1) Fungsi pencegahan (preventif)

Layanan bimbingan dan konseling dapat berfungsi

pencegahan artinya merupakan usaha pencegahan terhadap

timbulnya masalah. Dalam fungsi pencegahan ini layanan yang

diberikan berupa bantuan kepada konseli agar terhindar dari

berbagai masalah yang dapat menghambat perkembangannya.

40 Achmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus (Jakarta: PT. Bina Rena Pariwan, 2000),

hal. 91.

41 Hj. Sri Astutik, Pengantar Bimbingan dan Konseling (Surabaya:2014), him: 17-18
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2) Fungsi pemahaman

Fungsi pemahaman yang dimaksud yaitu fungsi bimbingan
dan konseling yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu
oleh pihak-pihak tertentu seuai dengan keperluan pengembangan.

3) Fungsi perbaikan

Walaupun fungsi pencegahan dan pemahaman telah
dilakukan, namun mungkin saja masyarakat masih menghadapi
masalah-masalah tertentu. Disinilah fungsi perbaikan itu berperan,
yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan
terpecahnya atau teratasinya bebrabagai masalah yang dialami
konseli.

4) Fungsi pemeliharaan dan pengambangan

Fungsi ini berarti bahwa layanan bimbingan dan konseling
yang diberikan dapat membantu konseli agar mampu memelihara
dan mengembangkan keseluruhan pribadi secara mantap, terarah,
dan berkelanjutan. Dalam fungsi ini hal-hal yang dipandang positif
agar tetap baik dan mantap. Dengan demikian konseli diharapakn
mampu mengembangkan berbagai potensi dan kondisi yang positif

dalam rangka perkembangan diri secara berkelanjutan.*?

42 Hj. Sri Astutik, Pengantar Bimbingan dan Konseling (Surabaya:2014), him: 18-19
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d. Langkah-langkah bimbingan dan konselin Islam

Dalam memberikan sebuah bimbingan maka sebaiknya

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Langkah identifikasi kasus

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus beserta
gejala-gejala yang nampak. Dalam langkah ini konselor mencatata
kasus-kasus guna untuk menentukan permasalahan mana yang harus

di selesaikan terlebih dahulu.

Langkah diagnosa

Langkah ini bertujuan untuk menetapkan masalah yang
dihadapi beserta latar belakang permasalahannya. Dalam langkah ini
kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan data dengan
mengadakan study kasus dengan terkumpul kemudian ditetapkan
masalah yang dihadapi serta latar belakangnya.

Langkah prognosa

Langkah ini bertujuan untuk menetapkan jenis bantuan atau
terapi apa yang akan dilaksanakan untuk membimbing kasus.
Langkah ini ditetapkan berdsarkan kesimpulan dalam langkah
diagnosa, vyaitu setelah ditetapkan masalah beserta latar

belakangnya.
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4) Langkah terapi

Langkah ini adalah pelaksanaan bantuan atau bimbingan.
Langkah ini merupakan pelaksanaan terapi sebagaimana telah
ditetapkan dalam langkah prognosa.

5) Langkah evaluasi

Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui
sejaun manakah langkah terapi yang telah dilakukan dan telah
mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up (tindak lanjut), dilihat
dari perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang jauh atau
panjang.

2. Teknik Self-Management

a. Pengertian Self-Management

Self-managemet adalah suatu proses dimana konseli
mengarahkan perubahan tingkah laku mereka sendiri, dengan
menggunakan satu strategi atau kombinasi strategi. Untuk melakukan
sebuah perubahan yang diinginkan, maka konseli harus aktif
menggerakan variabel eksternal maupun internal. Walaupun konselor
mendorong dan melatih prosedur ini, namun konselilah yang
mengontrol pelaksanaan strategi ini. Jadi, self-management merupakan

suatu prosedur dimana konselilah yang mengatur perilakunya sendiri. 43

43 Gantina, K dan Karish E W, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT Indeks, 2016),him.180.
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Ahli ekonomi dan konsultan manajemen terkemuka, Peter
Drucker, menciptakan istilah manajemen berdasarkan sasaran pada
tahun 1955. Sejak saat itu, istilah tersebut menjadi bagian dari kosakata
para pemimpin bisnis diseluruh dunia, dan selama tahun 1970-an,
pemerintah Amerika Serikat, dengan mengingat keberhasilannya dalam
sector swasta, mulai memperkenalkan konsep itu kepada birokrasi
federal. Di kalangan pamong praja dan beberapa perusahaan besar
kemajuan berjalan lambat, terutama pada tingkat bawah, karena
manajemen berdasarkan sasaran (MBS) mengancam tiga tiang dasar
penyangga birokrasi: tradisi, pengendalian tersentralisasi, dan birokrasi.

MBS berarti berfikir berdasarkan sasaran spesifik, bukan
berdasarkan prosedur dan peraturan. MBS mendorong timbulnya
pertanyaan seperti, “Apa sebenarnya yang ingin kita capai?”’ dan,
“Mengapa kita harus melakukan ini?” dan, “Adakah cara yang lebih
baik?”, bukan pertanyaan seperti “ Apakah ini sesuai dengan kebijakan
lembaga?” atau, “Apakah ini yang diperintahkan kepada kita untuk
dikerjakan?” atau, “Apakah ini akan memungkinkan devisi kita
memperkejakan lebih banyak orang dan mendapat kekuasaan besar?”.

Penetapan sasaran spesifik dan pengalokasian waktu untuk
kegiatan-kegiatan yang paling menyokong kearah realisasi merupakan
kunci bagi keefektifan di dalam setiap organisasi maupun individu.
Dengan menggunakan penjelasan Laurance J. Peter: “Karena tidak ada

sasaran yang memadai, respons manajemen yang khas adalah
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meningkatkan masukan. Karena tidak ada sasaran yang mendefinisikan
apa yang harus dilakukan oleh proses tersebut, individu atau organisasi
mungkin meningkatkan masukan dan menjadi semakin sibuk karena
terlibat dalam gerakan yang tak bermanfaat sehingga menghasilkan
banyak sekali kegiatan tanpa menyelesaikan apa pun.” Manajemen
berdasarkan sasaran, bila dijalankan dengan semestinya, bukanlah suatu
ritual baru atau suatu rutin kerja tulis yang baru, melainkan suatu sikap
yang baru atau suatu gaya yang baru.**

Self-managemet sendiri dalam terminologi pendidikan,
psikologi, dan bisnis adalah suatu metode, keterampilan dan strategi
yang dapat dilakukan oleh individu dalam mengarahkan secara efektif
pencapaian tujuan aktifitas yang mereka lakukan, termasuk di dalamnya
goal setting, planning, scheduling, task tracking, self evalution, self
intervention, self development. Selain itu self management juga dikenal
sebagai proses eksekusi (Pengambilan keputusan).

Self-Management adalah bagaimana seorang individu mengelola
dirinya sehingga menjadi pribadi yang sehat, efektif, produktif, serta
muttaqin. Mengelola diri berarti individu diharapkan mampu mengelola
perilaku secara universal, termasuk didalamnya fikiran, perasaan, kalbu,

serta perkataan kita sesuai dengan ajaran Allah (Islam).*> Memanajemen

44 Edwin C Bliss, Sukses Anda Terletak pada Putaran waktu. (Jakarta: Binapura Aksara, 1989),

him. 82-83.

45 Yusi Riksa Yuatiana, Manajemen Diri
(http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR. PSIKOLOGI PEND DAN BIMBINGAN/196611151991022-

YUSI RIKSA YUSTIANA/SAP%2C RPP/MANAJEMEN DIRI.pdf, di akses 27 November 2000)



http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PSIKOLOGI_PEND_DAN_BIMBINGAN/196611151991022-YUSI_RIKSA_YUSTIANA/SAP%2C_RPP/MANAJEMEN_DIRI.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PSIKOLOGI_PEND_DAN_BIMBINGAN/196611151991022-YUSI_RIKSA_YUSTIANA/SAP%2C_RPP/MANAJEMEN_DIRI.pdf
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diri akan mudah dilakukan jika individu itu sendiri mampu berkomitmen
melakukan hal-hal baik yang dirasa mampu untuk mencapai tujuannya.
Jadi, kunci keberhasilan individu ini terletak pada motivasi diri yang
kuat. 4°

Self-management atau pengolahan diri adalah suatu strategi
pengubahan perilaku yang dalam prosesnya konseli mengarahkan
perubahan perilakunya sendiri dengan suatu teknik atau kombinasi
teknik teurapetik. Merriam & Caffarella menyatakan bahwa pengarahan
diri merupakan upaya individu untuk melakukan perencanaan,
pemusatan perhatian, dan evaluasi terhadap aktivitas yang dilakukan. Di
dalamnya terdapat kekuatan psikologis yang memberi arah pada
individu untuk mengambil keputusan dan menentukan pilihannya serta
menetapkan cara-cara yang efektif dalam mencapai tujuannya.

Terapi (therapy) merupakan perlakuan (treatment) yang
ditujukan terhadap penyembuhan suatu kondisi psikologis individu atau
siswa. Cognitive behavior therapy mulai banyak dibicarakan pada tahun
70 an. Cognitive Behavior Therapy (CBT) merupakan salah satu teknik
konseling behavior yang telah di modifikasi dengan teknik kognitif oleh
Williamson. Foreyt & Goodrich menjelaskan bahwa “terapi perilaku

kognitif merupakan seperangkat prinsip dan prosedur yang memiliki

46 Lilis Ratna, “Say No To Galau Skripsi, Cara Cepat dan Fokus Menyelesaikan Skripsi dan T.A
dengan Mudah, (Yogyakarta: ANDI, 2015), him.62.



40

ansumsi bahwa proses kognitif mempengaruhi tingkah laku dan proses
tersebut dapat diubah melalui teknik kognitif dan perilaku”.*’
Kemampuan mengelola diri (self management) merupakan hal
yang harus dimiliki oleh setiap individu. Dimana mengelola diri
merupakan pengendalian diri terhadap pikiran, ucapan, dan perbuatan
yang dilakukan, sehingga mendorong pada penghindaran diri terhadap
hal-hal yang negatif maupun yang tidak diinginkan. Kemampuan
mengelola diri seseorang sangat erat kaitanya dengan kecerdasan
emosional yang dimilikinya. Menurut Goleman (2002 : 512),
kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang mengatur
kehidupan emosinya dengan intelegensi (to manage our emotional life
with intelligence) menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya
(the appropriateness of emotion and its expression) melalui
keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati
dan keterampilan social.*®
b. Tujuan Self-Management

Tujuan dari self management adalah pengembangan perilaku

konseli yang lebih adatif. Konsep dasar self management adalah:

47 Siti Nurzaakiyah dan Nandang Budiman, Teknik Self-Management dalam Mereduksi Body
Dysmorphic Disorder

(http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR. PSIKOLOGI PEND DAN_ BIMBINGAN/197102191998021-
NANDANG BUDIMAN/TEKNIK SELF MANAGEMENT.pdf, diakses 2012)

48 Hasrita, “Pengaruh Kemampuan Mengelola Diri (Self Management) Terhadap Kedisiplinan
Belajar dan Kreativitas Berfikir Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Trabiyah dan
Keguruan Uin Alauddin Makasar” ( Skripsi, Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alaudin
Makassar,2011), Him. 16.
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1. Proses pengubahan tingkah laku dengan satu atau lebih strategi
melalui pengelolaan tingkah laku internal dan eksternal individu.

2. Penerimaan individu terhadap program perubahan perilaku menjadi
syarat yang mendasar untuk menumbuhkan motivasi individu.

3. Partisipasi individu untuk menjadi agen perubahan menjadi hal yang
sangat penting.

4. Generalisasi dan tetap mempertahankan hasil akhir dengan jalan
mendorong individu untuk menerima tanggung jawab menjalankan
strategi dalam kehidupan sehari-hari.

5. Perubahan bisa dihadirkan dengan mengajarkan kepada individu
menggunakan ketrampilan menangani masalah.

Menurut Sukadji, masalah-masalah yang dapat diatasi dengan
teknik self-management adalah:

1. Perilaku yang tidak ada hubungannya dengan orang lain tapi
mengganggu orang lain dan diri sendiri.

2. Perilaku yang sering muncul tanpa diprediksi waktu
kemunculannya, sehingga kontrol diri dari orang lain kurang efektif.
Seperti mengehntikan merokok dan diet.

3. Perilaku sasaran berbentuk verbal dan berkaitan dengan evaluasi diri
dan kontrol diri.

4. Tanggung jawab atas perubahan atau pemeliharaan tingkah laku

adalah tanggung jawab konseli.*°

49 Gantina, K dan Karish E W, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT Indeks, 2016),him.181.
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Langkah-langkah Teknik Self-Management

Penerapan teknik self-management telah banyak dilakukan oleh

para ahli. Teknik ini terdiri atas pencatatan diri (self recording), evaluasi

diri (self evalutions), dan pengukuhan diri (self reinforcement).

1)

2)

Self Recording

Self recording ini sering juga disamakan dengan istilah
observasi diri (self observation) atau monitoring diri (self
monitoring). Pencatatan ini dapat dilakukan dengan menggunakan
table, buku diari, atau dengan menggunakan buku saku. Biasanya
perilaku yang akan dicatat dalam teknik ini adalah perilaku yang
sederhana dan konkret, baik perilaku yang positif ataupun negative.
Tujuan dari pencatatan ini adalah membuat individu sadar akan
perilakunya sendiri dan dapat memahami proses terjadinya perilaku
tertentu.

Self Evaluation

Penerapan self evaluation, biasanya menggunakan skor
penilaian terhadap diri sendiri. Skor tersebut berkisar antara 50-100.
Hasil dari penelitian tersebut, biasanya akan membantu individu
untuk membandingkan perilakunya pada dua hari yang lalu dengan
perilakunya hari ini. Hal ini dilakukan agar individu dapat berfikir
secara objektif dan realistis dan secara tepat menilai perilakunya

sendiri.
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Tabel 2.1

Contoh tabel monitor diri®

Tgl | Kegiatan | Jam | pengeluaran | Tempat | Dengan | Strategi | Gangguan

siapa

3) Self Reinforcement

Pengukuhan diri ini bertujuan untuk memberikan pelajaran
positif pada individu di saat masa sulit. Pembelajaran ini dilakukan
untuk memberikan stimulus lain berupa kesenangan diri tanpa
tergantung dari pujian atau tanggapan dari orang lain. Pengukuhan
diri yang positif tersebut diharapkan dapat muncul secara konsisten,
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri dan memunculkan
gambaran diri yang positif. Pengukuhan-pengukuhan diri ini bisa
menggunakan pengukuhan konkret, seperti makanan, benda-benda
kegemaran, dan bisa juga berupa pengukuhan simbolis seperti
pujian dan senyuman.®!

Dalam menerapkan teknik self-management maka di
perlukan juga sebuah strategi, dimana strategi ini menjadi cara hidup

dan cara untuk mencapai sebuah kesuksesan seseorang. Strategi

50 Lilis Ratna, “Say No to Galau Skripsi” Cara Cepat dan Fokus Menyelesaikan Skripsi dan T.A
dengan Mudah. (Yogyakarta: ANDI, 2015), him. 71

51 Triantoro Safaria & Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009),
him. 141
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adalah perencanaan untuk mencapai sebuah visi yang telah
ditentukan. Perencanaan perlu dilakukan agar seseorang mampu
mencapai tujuan dengan mudah, karena waktu dan sumberdaya
seseorang terbatas.

“Dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagiamu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Seseungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan”. (Qs. Al Qashash:77)

Zaman sekarang banyak serangan dan tantangan berupa
perang pemikiran maupun propaganda distorsi akhlak dari media
dan lingkungan. Maka dari itu strategi sangat diperlukan untuk
pertahanan diri agar mampu merubah sebuah tantangan menjadi
peluang. Strategi dibuat karena adanya keinginan agar mendapatkan
sebuah hasil yang paling optimal efektif dengan sumberdayanya
yang efisien. Dalam membuat strategi, maka diperlukan sebuah
prioritas, yaitu mana yang harus didahulukan. Maka individu harus
mengetahui apa yang harus dilakukan (wajib) dan yang dilarang
(haram). Karena ukuran sukses adalah tagwa maka upayakan segala
daya untuk mencapai derajat taqwa. Setelah menetapkan bahwa
ukuran kebenaran yaitu Al- Qur’an dan ukuran sukses manusia yaitu

Tagwa, maka tentukanlah ukuran-ukuran dan target —target untuk
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mencapai visi dan tujuan anatara dengan standar tersebut. Ambil dan
inspirasikan seluruh arahan-arahan dalam Al Qur’an yang luar biasa.
Mengukur dengan standar yang tepat.

“Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan di
kembalikan kepada (Allah) yang Mengetahui akan yang gaib dan
yang nyata, lalu diberitakanNya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan”. (Qs. At Taubat:105)°2

d. Langkah-langkah Mengisi Pencatatan Self-Management

1) Pilihlah kegiatan positif yang telah ditulis pada pencatatan self
control dan self evaluation pada malam hari setelah melakukan
evaluasi kegiatan positif dan kegiatan negatif.

2) Berilah penilaian actual pada kegiatan yang telah dilakukan dengan
menggunakan skor 50-100%, gunakanlah penilaian tersebut
seobjektif dan serasional mungkin.

3) Berikan pengukuhan apabila pada jawaban terdapat hal yang positif
dan memiliki penilaian presentase actual sebesar 100%.

4) Berilah pengukuhan yang sewajarnya dengan kemampuan diri
pribadi, seperti pengukuhan knkret (makan, benda yang disukai) dan
pengukuhan simbolis (senyuman, pujian, penghargaan berupa kata-

kata mutiara untuk diri sendiri).

52 Heru.SS, Total Manajemen Berbasis Al Fatikhah Inspirasi Indonesia. (Solo: M-Fronyline
Promosindo,2007), him. 108-112.
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Contoh Tabel Pencatatan Self-Management

Hari/Jam

Pertanyaan Diri

Presentase

Aktual

Pengukuhan

Positif

13/04/08

Jam

21:30

Saya akan berperilaku sopan
pada esok hari.

Saya akan masuk kantor tepat
waktu pada esok hari.

Saya akan dapat
menyelesaikan pekerjaan
dengan baik pada akhir jam
kantor pada esok hari.

Saya akan berpakaian sangat
rapi ketika berangkat ke
kantor esok hari.

Saya akan mengerjakan tugas
kantor dengan baik esok hari.
Saya akan sangat bekerja

keras pada esok hari.

75%

65%

80%

100%

95%

80%

Pujilah diri
sendiri  dengan
kata-kata

mutiara.

Untuk memaksimalakan perencanaan self management diatas

maka sebaiknya dilakukan pemeriksaan pencatatan self management ini

selama % 2 hari sekali dan isilah dengan kegiatan yang akan dilakukan,
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susunlah untuk menjadi kegiatan esok hari. Kemudian tingkatkanlah
kegiatan positif dan buatlah diri sendiri menjadi seseorang yang
mandiri, karena memliki self management yang baik.>

3. Sulit mengelola keuangan

Jika ditinjau lebih lanjut dengan melihat semakin pesatnya
perkembangan zaman dan juga kebutuhan manusia yang semakin
meningkat, mengelola keuangan adalah hal wajib yang harus dilakukan oleh
setiap individu. Jika individu tidak mampu mengelola keuangannya dengan
baik maka hal tersebut bisa menimbulkan hal buruk bagi dirinya sendiri
maupun orang sekitarnya. Ketika individu tidak mampu mengelola
keuangan dengan baik maka bisa dipastikan orang tersebut akan terbelit
hutang atau hal negatif lainnya. Maka dari itu mengelola keuangan atau
melakukan perencanaan keuangan adalah hal yang harus di lakukan agar
individu tidak terjebak hal yang tidak diingankan dimasa sekarang atau
masa yang akan datang.

Pengelolaan keuangan pribadi juga ditentukan oleh pengetahuan
keuangan yang di miliki oleh setiap individu.®* Kemampuan sesorang untuk
mengelola keuangan menjadi salah satu faktor terbentuknya kesuksesan
seseorang, jadi penting bagi masyarakat khususnya individu untuk belajar

dan memahami bagaimana cara mengelola keuangan degan baik dan benar.

>3 Triantoro Safaria & Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009),
him. 144-145

54 Chusnul Chotimah dan Suci Rohmawati, “Pengaruh Pendidikan Keuangan di Keluarga, Sosial
Ekonomi Orang Tua, Pengetahuan Keuangana, Kecerdasan Spiritual, dan Teman Sebaya Terhadap
Menejemen Keuangan Pribadi Mahasiswa S1 Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Negri Surabaya”, Universitas Negri Surabaya, 2015, him. 3.
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Berikut ini merupakan pernyataan yang digunakan untuk mengukur

indikator keuangan keperilakuan:

a.

b.

Saya sulit membedakan keinginan dan kebutuhan.

Saya sering membandingkan harga sebelum melakukan pembelian.
Saya sering mempertimbangkan apakah kebutuhan nyata sebelum saya
melakukan pembelian.

Saya selalu mempunyai perencanaan atas apa yang ingin saya lakukan.
Saya akan menabung untuk masa depan

Saya memiliki persiapan keuangan jika sewaktu-waktu terjadi bencana.
Saya membuat daftar belanja terlebih dahulu sebelum saya pergi
belanja.

Saya tidak membuat dana darurat.

Saya pergi berbelanja/jalan-jalan ketika saya merasa setres.

Jika memegang uang tunai saya merasa ingin menggunakannya.

Saya berjanji setiap bulan untuk menabung tapi kenyataannya tidak
pernah menabung.

Saya membeli yang saya mau, meskipun saya tak mampu membelinya
saat itu.

Saya sering membeli barang mewah agar terkesan “kaya” dihadapan

teman-teman.>®

55 Alek kurniawan, Studi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesadaran Keuangan (StudiKasus
pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Angkatan 2014-2015 Universitas Samata Dharma), Skripsi
Universitas Dharma Yogyakarta, 2017, him. 14.
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Fungsi perencanaan keuangan pribadi atau keluaraga sendiri adalah
sebuah cara yang dilakukan untuk mengelola keuangan untuk masa depan
yang sebaiknya dilakukan sedini mungkin untuk mencapai tujuan keuangan,
yang dilakukan secara terencana, teratur dan bijaksana. Direncanakan
berarti kita dapat mengantisispasi apa yang akan terjadi di masa mendatang.
Teratur, yang berarti kita memiliki cara atau strategi keuangan dengan
mempertimbangkan mana yang harus diprioritaskan. Dan mengelola
keuangan secara bijaksana dapat membedakan mana keinginan dan
kebutuhan dan mampu menggunakan keuangan secara masuk akal, tidak
emosional.

Manajemen keuangan pribadi adalah seni dan ilmu mengelola suber
daya (money) dari unit individual/rumah tangga. Dalam proses pengelolaan
tersebut, maka tidak mudah untuk mengaplikasikannya karena terdapat
beberapa langkah sistematis yang harus diikuti. Namun dengan mengetahui
manajemen keuangan pribadi, merupakan langkah awal untuk aplikasi yang
tepat ketika mengelola uang pribadi. Hal ini didasari alasan bahwa segala
sesuatu diawali dari kepala. Maksudnya adalah berfikir dulu baru bertindak.

Dalam mengelola keuangan pribadi, terdapat empat (4) bagian yang
menjadi kajian pokok yaitu penggunaan dana, penentuan sumber dana,
manajemen riisko, jiwa dan aset, perencanaan pensiun. Selanjutnya peneliti

akan menjelaskan satu persatu.
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Penggunaan dana

Pada umumnya setelah bekerja selama satu bulan maka
seseorang akan mendapatkan gaji atau upah. Persoalannya adalah
bagaimana individu akan mengalokasikan dana tersebut untuk
memenuhi kebutuhannya. Dalam beberapa sumber, disebutkan bahwa
harus ada prioritas dalam mengalokasikan dana, misalnya untuk
konsumsi sebesar 60%, tabungan sebesar 10%, dan investasi sebesar
30%. Namun untuk lebih fklesibelnya maka penulis menyarankan untuk
jangan sampai persentase untuk konsumsi melebihi dari 65% agar
terdapat sisa yang dapat ditabung untuk kebutuhan yang akan datang.
Penentuan sumber dana

Dengan semakin tingginya kebutuhan dan tuntutan hidup, dalam
kenyataannya tidak semua pengeluaran sekarang, misalnyan untuk
membeli rumah dan kendaraan, dapat dibelanjai dengan pendapatan
yang diperolehnya sekarang. Untuk pengatasi pengeluaran yang besar
ini, sumber pembelanjaan utang harus dipertimbangkan dengan baik.
Berdasarkan harga dananya, utang atau pinjaman dapat dikelompokkan
menjadi tiga macam vyaitu: 1. Kredit-kredit tidak mahal (dapat diperoleh
dari orang tua atau anggota keluarga), 2. Kredit-kredit berharga
menengah (dapat diperoleh dari bank-bank komersial dan koperasi
simpan pinjam), dan 3. Kredit-kredit mahal (diperoleh dari perusahaan-
perusahaan pembiayaan, para pengecer, dan bank-bank melalui kartu

kredit.
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Manajemen resiko, jiwa dan aset

Seseorang sebaiknya benar-benar memiliki rencana keungan
untuk memanajemen keuangannya, hal tersebut sangat diperlukan agar
tidak terjadi hal-hal yang tidak terduga terjadi. Hal ini perlu diperhatikan
karena sebuah peluang akan tetap memiliki baik dan buruk. Bentuk
teknisnya maka seseorang diharapkan mengikuti asuransi seperti
asuransi prudential, AlG, dan lain-lainnya. Lebih lanjut, dalam memilih
program asuransi maka perlu secara kritis mengkaji secara keseluruhan
plus serta minus dari asuransi tersebut. Hal ini perlu dilakukan karena
menurut pengalaman-pengalaman sebelumnya banyak juga perusahaan-
perushaaan ternama mangalami kesulitan keuangan dan ada juga yang
berakhir dengan kebangkrutan.
Perencanaan pensiun

Pensiun adalah masa seseorang sudah tidak bekerja lagi secara
formal. Pengertian formal dalam konteks ini adalah mereka sudah
melepas pekerjaanpekerjaan pokok yang selama ini digelutinya.
Teknisnya dalam perencanaan pensiun, ada empat langkah yang perlu
diputuskan, yaitu: 1. Menganalisis aset-aset dan kewajiban- kewajiban
yang dimiliki (untuk nilai bersih aset); 2. Mengestimasi pengeluaran-
pengeluaran kebutuhan dan menyesuaikannya dengan inflasi (untuk
diselaraskan dengan ketersediaan sumberdaya keuangan); 3.
Mengevaluasi pendapatan pensiun yang direncanakan (terutama yang

berasal dari manfaat pensiun); dan 4. Meningkatkan pendapatan dengan
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bekerja paruh waktu (untuk menambah pendapatan yang digunakan
sebagai sumber pembelanjaan atas pengeluaran dan sekaligus tetap
berinteraksi dengan orang lain. Dengan perencanaan pensiun yang baik,
diharapkan orang atau masyarakat tetap dapat menikmati hidup dalam
jangka waktu yang lebih lama. Hal ini seperti yang diimpikan oleh
semua orang sesuai dengan anekdot: kerja keras sewaktu muda,
bersenang-senang di hari tua, lalu mati masuk surga.*®
Pengelolaan keuangan pribadi dalam presentesi yang

disampaiakanoleh perencana keuangan OJK (Otoritas Jasa Keuangan)
bahwa dalam mengelola keuangan diperlukan perencanaan sebagai
berikut:
1) Penghasilan

a) Tetap

b) Tidak tetap
2) Pengeluaran

a) Social

b) Bayar hutang

c) Asuransi

d) Pos masa depan

e) Pos masa Kini

Dikatakan pula bahwa perencanaan keuangan pribadi adalah

tentang tata kelola keuangan seseorang saat ini agar kebutuhan

%6 http://peter-sina.blogspot.com/2011/09/manajemen-keuangan-pribadi-personal.html
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keuangan pribadi ataupun keluarga dimasa depan mampu terpenuhi

seuai keinginan dan harapannya.

Perencanaan keuangan memerlukan kemampuan dan kemauan
seseorang (dan pasangannya) untuk mengelola dan menata keuangan.
Kualitas hidup sesorang tergantung bagaimana seseorang tersebut
mengelola keuangan pribadinya. Perencanaan keuangan ini sendiri
adalaha merupakan tanggung jawab dari setiap individu itu sendiri,

bukan pada pemerintah atau pun perusahaan tempat ia bekerja.®’

Melakukan menejemen keuangan pribadi dilakukan agar
keuangan dapat digunakan seusuai rencana keuangan yang telah
ditetapkan, namun kadang seringkali ada beberapa kebiasaan buruk
yang sering dilakukan sehingga sering menjadi penghambat dalam

pengelolaan keuangan. Kebiasaan buruk tersebut adalah:

1) Selalu melakukan pengeluaran diluar rencana, karena sikap
konsumtif dan tidak tahan dengan pengaruh atau ajakan dari
luar.

2) Selalu menggunakan prinsip “tambal sulam”, yaitu
menggunakan keuangan hari esok untuk keperluan hari ini,
sehingga hal tersebut menjadikan tidak konsistennya rencana

keuangan pribadi yang dibuat.

57 Muhammad Habib Ristiono, “Peran Mata Kuliah Manajemen Keuangan dalam Pengelolaan
Keuangan Pribadi Mahasiswa (Studi Kasus Mahasiswa Pendidikan IPS Uin Maulana Malik Ibrshim
Malang”, Jurnal Uin Maulana Malik Ibrahim Malang,2016, him. 31.
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3) Jika memperoleh pemasukan diluar rencana, seringkali
pemasukan tersebut langsung dihabiskan.

4) Seringkali jika mendapatkan pemasukan tetap (missal gaji atau
uang kiriman) 10% langsung di pakai untuk mentraktir teman
atau melakukan kegiatan yang menghabiskan uang (ngemall,
traveling, belanja berlebihan).

5) Menggunakan tabungan atau dana investasi untuk pengeluaran
tidak terduga yang tidak terlalu penting.

6) Berhutang untuk hal-hal yang bukan menjadi kebutuhan,
sehingga bulan berikutnya kebutuhan (ditambah hutang)

menjadi besar.*®

Dari hal-hal buruk yang telak disebutkan diatas maka sebaiknya
individu menghindari hal-hal tersebut, agar pengelolaan uang pribadi
dapat tercapai sesuai apa yang di harapkan.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam penelitian sebaiknya ada relevansi yang di buat sebagai
pedoman agar di dalam penelitian tidak terdapat rekayasa. Dalam
penelitian ini terdapat lima judl penelitian yang di jadikan sebagai
relevansi, antara lain:

1. “STRATEGI SELF MANAGEMENT UNTUK MENINGKATKAN

KEDISIPLINAN BELAJAR”
Oleh : Faiqotul Isnaini
Universitas . Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014

58 http://www.academia.edu/24576811/Mengelola_Keuangan_Pribadi
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Kata Kunci . Self Management

Persamaan dan Perbedaan :

Peneliti ini membahas tentang “STRATEGI SELF MANAGEMENT
UNTUK MENINGKATKAN KEDISIPLINAN BELAJAR”.
Permasalahan yang dikaji dalam skripsi disini adalah dengan
menggunakan teknik self management. Tujuan peneliti ini adalah
untuk mengetahui penggunaan strategi self management untuk
meningkatkan kedisiplinan belajar. Persamaannya adalah sama-
sama menggunakan teknik self management. Perbedaannya adalah

obyek penelitian, masalah, dan metode yang digunakan berbeda.

. “EFEKTIFITAS TEKNIK SELF MANAGEMENT UNTUK

MENGURANGI SIKAP GAYA HIDUP SHOPAHOLIC
PESERTA DIDIK KELAS X SMA NEGERI 2 KARANGANYAR

TAHUN AJARAN 2016/2017”

Oleh : Fransiskus Pandu Indraswara
Universitas - Universitas Sebelas Maret
Kata Kunci . Teknik Self Management

Persamaan dan Perbedaan:

Penelitian ini membahas tentang “EFEKTIFITAS TEKNIK SELF
MANAGEMENT UNTUK MENGURANGI SIKAP GAYA HIDUP
SHOPAHOLIC PESERTA DIDIK KELAS X SMA NEGERI 2
KARANGANYAR TAHUN AJARAN 2016/2017”. Permasalahan
yang di kaji dalam skripsi disini adalah dengan menggunakan teknik
self management. Tujuan penelitian ini adalah menguji efektifitas
teknik self management untuk mengurangi sikap gaya hidup
shopaholic peserta didik kelas x SMA Negri 2 Karanganyar tahun
ajaran 216/2017. Persamaannya adalah sama-sama menggunakan
teknik self management. Perbedaannya adalah obyek penelitian,
masalah, dan metode yang di gunakan.

“PENINGKATAN KEMAMPUAN MANAJEMEN WAKTU
MELALUI LAYANAN PENGUASAAN KONTEN TEKNIK
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SELF MANAGEMENT PADA SISWA SMP NEGRI 2 DEMPET

DEMAK”

Oleh : Elly Puji Nugraheni

Universitas . Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Bimbingan & Konseling

Kata Kunci : Manajemen dan Self Management

Persamaan dan Perbedaan:

Penelitian ini  membahas tentang “PENINGKATAN

KEMAMPUAN MANAJEMEN WAKTU MELALUI LAYANAN

PENGUASAAN KONTEN TEKNIK SELF MANAJEMENT PADA

SISWA SMP NEGRI 2 DEMPET DEMAK?. Permasalahan yang di

kaji dalam skripsi disini adalah dengan menggunakan teknik self

management. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan

tindakan layanan penguasaan konten teknik self management dalam

upaya meningkatkan kemampuan manajmen waktu pada siswa kelas

VII A SMP Negri 2 Dempet Demak setelah penerapan layanan

penguasaan konten teknik self management. Persamaannya adalah

sama-sama mebahas tentang cara memanajemen dan juga sama

menggunakan teknik self management. Perbedaanya adalah obyek

penelitian, masalah, dan metode yang digunakan.

. “EFEKTIFITAS TEKNIK SELF-MANAGEMENT UNTUK

MENINGKATKAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SMP”
Oleh :Diana Dewi Wahyuningsih

Universitas  :Universitas Malang

Kata kunci  :Teknik Self Management

Persamaan dan perbedaan:

Penelitian ini membahas tentang “EFEKTIFITAS TEKNIK SELF-

MANAGEMENT UNTUK MENINGKATKAN KEMANDIRIAN



57

BELAJAR SISWA SMP” permasalah yang di kaji dalam tesis ini
adalah dengan menggunakan teknik self management. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektifitas teknik self management
untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa SMP. Persamaanya
adalah sama-sama menggunakan teknik self management.

Perbedaannya terletak pada permasalahan, dan objek sasarannya.

. “EFEKTIVITAS TEKNIK MANAJEMEN DIRlI UNTUK

MENGATASI INFERIORITY FEELING”

Oleh - Kartika Kartika

Universitas  : Jurnal Penelitian Pendidikan 16

Kata kunci  : Teknik Manajemen Diri (Self Management)
Persamaan dan persamaan :

Penelitian ini membahas tentang “EFEKTIVITAS TEKNIK
MANAJEMEN DIRlI UNTUK MENGATASI INFERIORITY
FEELING” permasalahan yang di kaji jurnal penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik manajemen diri (self management).
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas konseling
kelompok dengan menggunakan teknik manajemen diri untuk
mengatasi inferiority feeling. Persamaan dengan penelitiaan ini
adalah sama-sama menggunakan teknik manajmen diri (self
management). Perbedaannya terletak pada permasahan dan objek

sasarannya.
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BAB I
PENYAJIAN DATA
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Letak geografis

Dalam bab ini peneliti menyajikan tentang gambaran dari
lokasi yang dijadikan sebagai objek penelitian, menurut peneliti hal
ini di perlukan untuk mencari data-data umum, yang mana data-data
tersebut diperoleh dari deskripsi lokasi penelitian. Penelitian ini
dilakukan di daerah Jambangan Surabaya karena konseli saat ini
sedang bekerja di daerah tersebut, oleh karena itu peneliti menulis
dengan jelas letak geografis wilayah Jambangan Surabaya.
Disamping sangat membantu dalam penelitian data-data tersebut
juga sangat membantu peneliti memahami masalah yang dihadapi
konseli.

Adanya gambaran lokasi geografis juga dapat membantu dan
menggambarkan bagaimana kondisi lingkungan disekitar konseli
yang termasuk didalamnya adalah hubungan masyarakat social
disekitar konseli tinggal, dan kondisi lingkungan tempat tinggal
konseli sehingga peneliti mampu mengetahui secara langsung
bagaimana lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat, apakah

berhubungan dengan adanya masalah yang dihadapi konseli.
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Adapun lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian
skripsi adalah wilayah Jambangan Surabaya. Luas Kecamatan
Jambangan per kelurahan sebagai berikut:

Tabel 3.1

Luas Kecamatan Jambangan per kelurahan

Jambangan 77.764 m2
Karah 121.172 m2
Kebonsari 87.081 m2
Pagesangan 98.081 m2

Luas total Kecamatan Jambangan 385.167 m2
Secara geografis wilayah Jambangan berbatasan dengan
Kecamatan lainnya, yaitu:
Tabel 3.2

Batas wilayah Jambangan Surabaya

No. Batas Kecamatan
1. Sebelah Utara Kec. Wonokromo
2. Sebelah Selatan Kota Sidoarjo
3. Sebelah Barat Kec. Karangpilang
4. Sebelah Timur Kec. Gayungan

Kelurahan Jambangan adalah salah satu Kelurahan yang
berada dalam wilayah kota Surabaya yang terdiri dari 126 RT

(Rukun Tetangga), dan 26 RW (Rukun Warga). Jumlah penduduk
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di Kelurahan Jambangan Surabaya sebanyak + 23.193 jiwa jumlah
laki-laki, dan + 22.577 jiwa jumlah perempuan di Kecamatan
Jambangan, lebih lanjutnya akan di paparkan dalam bentuk table
berikut ini.

Tabel 3.3

Jumlah Penduduk Kecamatan Jambangan Surabaya

No Kelurahan Jenis Kelamin Jumlah
Penduduk

1. | Jambangan Laki-laki 4429
Perempuan 4279
2 Karah Laki-laki 7991
Perempuan 7761
3. Kebonsari Laki-laki 5062
Perempuan 4834
4. Pagesangan Laki-laki 5791
Perempuan 5703

Jumlah 45.770

Keadaan lingkungan Kkerja konseli tergolong tentram dan

sejahtera juga. Di depan tempat kerja konseli terdapat rumah yang

biasanya ditempati ngaji oleh ibu-ibu. Bos konseli juga termasuk orang

yang ramah, ia sering memberi motivasi kepada konseli dengan cerita-

cerita ketika bos masih muda. Bos konseli terkadang juga sering marah
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dengan kerjaan konseli yang dianggap kurang cekatan. Konseli
terkadang juga mengalami konflik dengan rekan kerjanya, konseli
mengatakan patnernya sering menyindir konseli karena merasa iri
dengan konseli dimana bosnya lebih perhatian dengan konseli dibanding
pegawainya yang lain.

B. Deskripsi Konselor

Dalam penelitian ini sangat perlu adanya konselor untuk membantu
konseli dan juga melengkapi data-data dari konseli yang diperlukan peneliti.
Konselor disini adalah seorang mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya
jurusan BKI (Bimbingan dan Konseling Islam).

Konselor adalah seorang yang berusaha membantu konseli, konselor
mampu menerima kondisi konseli apa adanya. Konselor juga harus mampu
menciptakan suasana yang kondusif saat proses konseling berlangsung.
Disini setiap konselor mengguanakan pendekatan teknik konseling yang
berbeda-beda baik dari segi karakteristik dan perannya. Hal ini tergantung
dari konsep pendiri teori yang dijadikan landasan berpijak. Dalam hal ini
konselor menggunakan pendekatan Teknik Salf-Management yang di rasa
mampu digunakan sebagai landasan untuk membantu menyelesaikan
permasalahan klien yaitu sulit mengelola keuangan.

Adapun biodata konselor adalah sebagai berikut:

a. ldentitas
Nama : Hindun Nasikhotin

Tempat, Tanggal Lahir  : Bojonegoro, 30 September 1997
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Alamat : Kedungadem, Bojonegoro

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Status : Belum Menikah

Pendidikan : Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya
Semester VIII

b. Riwayat Pendidikan

2004-2009 SDN Jamberejo 11", Kedungadem Bojonegoro
2009-2012 MTS Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro
2012-2015 MAI Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro

Mengenai pengalaman konselor, konselor pernah menempuh mata
kuliah bimbingan dan konseling Islam, konseling perkawinan, teori
konseling, konseling anak dan remaja, konseling dewasa manula,
Manajemen BKI, Konseling Spiritual, Konseling & Psikoterapi dan
lain-lain. Konselor juga pernah mengikuti kegiatan PPL (Praktek
Pengalaman Lapangan) selama satu bulan di KUA (Kantor Urusan
Agama) Wonokromo Surabaya. Selain itu konselor juga melakukan
tugas praktikum proses konseling yang diberikan oleh pihak dosen
jurusan bimbingan dan konseling Islam UIN Sunan Ampel Surabaya.

C. Deskripsi Konseli

Konseli adalah seseorang yang memerlukan bantuan konselor
dalam rangka memecahkan atau mencari jalan keluar dari masalah yang

dihadapi konseli.
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Adapun identitas konseli sebagai berikut:

Nama : Sugianto

Tempat, Tanggal Lahir : Bojonegoro, 14 Juli 1995

Jenis Kelamin : Laki-laki

Umur : 23 Tahun

Urutan Anak : 4 dari 4 bersaudara

Agama > Islam

Alamat Sekarang - Jambangan Surabaya

Alamat Asli : Kalirejo Rt 01/Rw 01 Kec. Bojonegoro Kab.
Bojonegoro

NIK : 3522151607950002

Tentang keadaan keluarga konseli adalah sebagai berikut:
a. Latar belakang keluarga

Konseli adalah seorang anak laki-laki yang dibesarkan di
Kabupaten Bojonegoro. Konseli adalah anak ke 4 dari 4 bersaudara.
Sejak kecil konseli diasuh oleh neneknya karena saat itu ibunya harus
sibuk bekerja dan menjadi tulang punggung bagi keluarganya, hal
tersebut dilakukan karena ayah konseli meninggal saat konseli masih
umur 1 tahun an. Sejak kecil konseli sudah kehilangan sosok ayah dalam
hidupnya. Demi menghidupi keluarganya maka ibu konseli meminta
tolong agar nenek konseli mengasuh konseli, dan hal tersebut di setujui
oleh nenek konseli untuk mengasuhnya. Konseli menceritakan

bahwasanya ketika masih kecil konseli adalah seorang anak yang sedikit
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agresif dan juga mudah marah, pernah suatu hari saat itu konseli kelas 5
SD kakak perempuan konseli yang sudah menikah berkunjung
kerumahnya dan saat itu konseli merengek minta di ajak foto bersama
dengan kakaknya, kakaknya pun mengiyakan dan dengan gembira
konseli bergegas kekamar untuk berganti baju, sambil menunggu
konseli akhirnya sang kakak berfoto-foto dulu dengan anggota keluarga
lainnya, konseli yang mengetahui hal tersebut marah dan menangis
karena konseli menganggap ia di tinggal foto bersama. Keluarga konseli
berusaha membujuk tapi konseli semakin menangis dan membawa batu
untuk dilempar agar keluarganya tidak mendekatinya.

Ibu konseli adalah seorang wanita pekerja keras ia bekerja
sebagai asisten rumah tangga di rumah tetangganya, ia bekerja mulai
jam lima pagi sampai jam lima sore karena pekerjaannya ibu konseli
jarang memperhatikan konseli. Sebagai single parent ibu konseli lebih
fokus terhadap pekerjaannya untuk mememnuhi kebutuhan keluarganya
seperti kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan sekolah anaknya. Karena
hal tersebut konseli menjadi lebih dekat dengan neneknya daripada
dengan ibunya, bahkan konseli menganggap neneknya sebagai ibunya
sendiri.>®

b. Latar Belakang Ekonomi Keluarga

Keluarga konseli termasuk dalam golongan ekonomi menengah

kebawah. Ayah konseli meninggal sejak ia berumur sekitar 1 tahunan,

59 Hasil wawancara dengan klien, 04 Oktober 2018
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karena hal tersebut maka ibu konseli lah yang menjadi tulang punggung
keluarga untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan saat itu untuk
memenuhi kebutuhan sekolah anak-anaknya. Setelah lulus sekolah
konseli memutuskan untuk bekerja karena tidak mau menjadi beban
keluarganya. Saat ini ibu konseli bekerja sebagai ART (Asisten Rumah
Tangga) ia bekerja mulai jam lima pagi sampai jam lima sore. Dalam
satu bulan ibu konseli mendapat gaji Rp. 800.000;00. Saat ini usia
konseli menginjak 23 tahun dan konseli sudah mulai bekerja saat ia
lulus sekolah pada tahun 2013 yang berarti saat itu konseli bekerja pada
usia 18 tahun.®°

c. Latar Belakang Keagamaan

Konseli dan keluarganya adalah penganut ajaran islam.
Keagamaan yang terdapat pada keluarga konseli tidak terlalu mendalam
dan bisa di bilang termasuk orang awam, keluarga konseli lebih
cenderung ke adat istiadat islam yang sering disebut dengan istilah Islam
kejawen.

d. Latar Belakang Keadaan Lingkungan
1) Keadaan lingkungan rumah
Keadaan lingkungan rumah konseli tergolong tentram dan sejahtera.
Penduduk di tempat tinggal konseli sangat ramah, mereka saling
bertegur sapa dan juga saling bergotong royong, selain itu seperti

lingkungan pada umumnya terkadang sering juga terjadi cekcok

60 Hasil wawancara dengan klien, 04 Oktober 2018
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antar sesama tetangga. Di lingkungannya konseli dikenal sebagai
seorang anak yang baik dan berbakti kepada orang tuanya. Konseli
termasuk pemuda yang tidak banyak tingkah ia juga mudah
bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya.®
2) Keadaan lingkungan kerja saat ini

Keadaan lingkungan kerja konseli tergolong tentram dan sejahtera
juga. Di depan tempat kerja konseli terdapat rumah yang biasanya
ditempati ngaji oleh ibu-ibu. Bos konseli juga termasuk orang yang
ramah, ia sering memberi motivasi kepada konseli dengan cerita-
cerita ketika bos masih muda. Bos konseli terkadang juga sering
marah dengan kerjaan konseli yang dianggap kurang cekatan.
Konseli terkadang juga mengalami konflik dengan rekan kerjanya,
konseli mengatakan patnernya sering menyindir konseli karena
merasa iri dengan konseli dimana bosnya lebih perhatian dengan
konseli dishanding pegawainya yang lain.%?

e. Kepribadian Konseli

Konseli adalah seorang pekerja keras, ia mulai bekerja setelah
lulus sekolah yaitu pada tahun 2013. Konseli memiliki kepribadian yang
buruk yaitu sering berpindah-pindah kerja, dan konseli juga mudah
merasa tertekan atau stres, ketika konseli mempunyai masalah entah

karena masalah pekerjaan, keluarga ataupun dengan pacarnya konseli

61 Hasil Observasi di rumah konseli, 07 Oktober 2018
62 Hasil Observasi dan wawancara dengan konseli ditempat kerja konseli, 01 Oktober 2018
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akan merokok dalam satu hari bisa menghabiskan 3 sampai 4 bungkus
rokok selain itu biasanya konseli menghilangkan stres dengan cara
refreshing kebeberapa tempat yang dianggap mampu menenangkan
fikirannya.

Konseli juga seseorang yang kadang sulit dalam mengambil
keputusan penting, contoh pernah suatu ketika ada job di perkapalan saat
itu konseli menemukan info loker tersebut di FB (FaceBook) kemudian
konseli ingin memasuki job itu, setelah meminta pendapat keluarganya
banyak keluarga yang tidak setuju karena takut kemungkinan-
kemungkinan buruk yang terjadi, setelah itu konseli meminta pendapat
kepada pacarnya mengenai job perkapalan yang akan diambil konseli,
pacarnya mengejukan beberapa pertanyaan kepada konseli kenapa ingin
mengambil job tersebut, apakah konseli benar-benar sudah mengatahui
persyaratannya apa saja agar terhindar dari hal-hal yang tidak
diinginkan, dan konseli menjawab dengan yakin bahwa dia ingin
membahagiakan keluarganya jika ia bekerja diperkapalan dengan gaji
yang lumayan besar ia yakin dapat merubah nasib keluarganya dan
konseli juga ingin segera menikahi pacarnya, dan untuk persyaratannya
konseli sudah memenuhi namun konseli mengatakan jika berhenti
ditengah jalan selama masa pelatihan maka konseli akan dikenakan
denda.

Pacarnya juga menanyakan kembali apakah konseli benar-benar

yakin untuk mengikuti pelatihan perkapalan tersebut sedangkan konseli
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sendiri juga memiliki kebiasaan berpindah-pindah kerja jika tidak cocok
dengan bos, rekan kerja maupun gajinya, dan pacarnya juga sudah
menyerankan sebaiknya kerja yang dekat-dekat saja supaya dekat
dengan keluarga, namun koseli dengan kekeh menjawab dia tidak akan
keluar dari pekerjaan ini. Saat itu pacarnya tidak bisa memaksa konseli
dengan keputusannya.

Setelah beberapa bulan mengikuti pelatihan ada pengecekan
kesehatan dan ternyata konseli memiliki patah tulang di kedua
tangannya dan panitia menjelaskan resiko yang terjadi jika konseli terus
mengikuti pelatiahan ini dan mengambil job perkapalan. Dengan situasi
tersebut akhirnya konseli memutuskan berhenti di tempat daripada
akhirnya membahayakan dirinya sendiri, dengan keputusan tersebut
akhirnya konseli kena denda 3 jutan jika belum mampu membayar maka
berkas-berkas konseli ditahan oleh perusahaan. Saat itu konseli tidak
memiliki uang, keluarganya pun tidak memiliki uang sebanyak itu
akhirnya berkas-berkas penting klien seperti ijazah asli, ktp, kk asli, dan
berkas lainnya ditahan perushaan perkapalan tersebut.

Sebelum mengambil job perkapalan tersebut konseli dulu
bekerja sebagai welder atau tukang las di Waru Sidoarjo kemudian
resign untuk mengikuti pelatihan perkapalan tersebut. Bukannya untung
dengan gaji yang besar di perkapalan, konseli malah kena denda 3juta

sebelum bekerja diperkapalan tersebut.®®

83 Hasil wawancara dengan konseli, 04 Oktober 2018
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f. Deskripsi Masalah

WS. Winkel menyatakan masalah adalah sesuatu yang
menghambat, merintangi, mempersulit dalam usaha mencapai sesuatu.®*
Masalah adalah suatu hal yang harus diselesaikan, jika permasalahan-
permasalahan tersebut tidak segera diatasi ataupun tidak mendapatkan
sebuah solusi untuk mengatasinya maka hal tersebut seringkali bisa

menimbulkan sebuah penyimpangan perilaku.

Hasil dari penelitian yang telah saya lakukan dilapangan
bahwasanya saya sebagai peneliti menemukan beberapa permasalahan
atau perilaku menyimpang yang terdapat pada konseli yaitu dimana
konseli sudah kerja hampir 5 tahunan namun sampai saat ini konseli
belum memiliki tabungan atau barang berharga (ex. Sepeda motor, hp
android), dari hal tersebut peneliti mendapati bahwa konseli belum
mampu mengelola keuangannya dengan baik.

Konseli adalah seorang pekerja yang saat ini berusia 23 tahun,
konseli mulai bekerja pada usia 18 tahun setelah lulus sekolah tepatnya
2013 akhir. Konseli juga merupakan seorang yang notabennya sering
berpindah-pindah kerja, alasanya sering berpindah-pindah kerja entah

karena tidak cocok dengan patner kerjanya, bosnya ataupun gajinya.

84 W.s Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan di Sekolah Menengah, (Jakarta;
Gramedia, 1889), hal. 56.
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Tahun | Pekerjaan Gaji Jam Lama | Alasan Resign
Kerja Bekerja (Mengundurkan
Diri)
2013 | Toko Bangunan | Rp. 500.000 | 08.00- | 3-4 Kerja Berat
Akhir | “Surya Harapan” | perbulan 16.00 Bulan
Bojonegoro
2014 | Sales sepeda | Jika menjual 1 | Bebas | 1 Bulan | - Uang habis
motie Motor untuk bensin
- Tidak berhasil
mendapat Rp. menjual
500.000 - sepedah motor
Rp.700.000)
2015 | Roti Rama | Rp.700.000 - 7 Bulan
Surabaya Setelah
Isya’
sampai
selesai
(hari
biasa)
Lembur

(jam 5
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pagi
sampai
selesai)
2015 | Satpam di Royal | UMK 8 jam 1
Plaza Surabaya Surabaya Tahun
(Rp.2.700.000)
2016 | Satpam  Cosmo | UMK 8Jam | 3Bulan

Police Surabaya Surabaya

(Rp.3.000.000)

2016 | Distributor (Supir) | Rp.1.000.000 | 12 jam | 7 Bulan
di Gresik istirahat

2 jam

2017 | Ngelas di Waru | 1 hari 40.000 | 08.00- |8 Bulan

Sidoarjo 14.00

2017 | Buka usaha 1 hari kalau 24 Jam | 4
warung kopi di ramai bisa Bulan
rumah Rp.500.000-
(Bojonegoro) Rp.1.000.000

2018 | Ngelas di 1 Hari 08.00-
Jambangan Rp.60.000 14.00
Surabaya

Tabel di atas merupakan pengalaman kerja konseli dari pertama
kali kerja di tahun 2013 sampai sekarang. Gaji dari hasil kerja konseli

dari tahun 2013 tidak menghasilkan apa-apa, saat ini konseli tidak
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memiliki tabungan, sepdah motor maupun HP Android. Konseli sendiri
mengatakan bahwa konseli tidak tau kemana larinya gaji yang
diperolehnya, ketika gajian tiba-tiba uangnya habis tidak terasa.

Konseli mengatakan kalau konseli bukan orang yang suka
membeli barang-barang mewah ataupun membeli barang yang
menurutnya tidak diperlukan. Namu konseli mengatakan bahwasannya
konseli memiliki kebiasaan ketika merasa stress atau tertekan konseli
memiliki kebiasaan merokok, dimana satu hari bisa menghabiskan + 3
Y% bungkus rokok atau 30 batang rokok, selain itu konseli juga
melakukan refreshing jalan-jalan untuk menghilangkan rasa setresnya.
Diluar dari kebiasaan negatifnya tersebut konseli hanya menggunakan
uangnya untuk makan sehari-hari, membayar bulanan kos, ngopi/jajan,
dan konseli biasanya memberi uang ke ibunya sekitar Rp.300.000
ketika pulang kerumah dan biasanya konseli pulang kerumah setiap 4
bulan sekali atau lebih jika tidak ada urusan keluarga.

Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti menyimpulkan
bahwasanya konseli bukan termasuk tipe orang yang boros hanya saja
konseli belum mampu mengatur keuangannya dengan baik dan benar.%®

D. Deskripsi Data Penelitian
1. Proses Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Teknik Self-Management dalam Mengatasi Masalah Pemuda yang

Sulit Mengelola Keuangannya.

85 Hasil wawancara dengan konseli, 02 Desember 2018
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Dalam pelaksanaan proses konseling pertama-tama konselor
membangun rapport (hubungan konseling yang akrab dan bersahabat)
hal ini dilakukan agar terjalin hubungan timbal balik yang baik antara
konselor dengan konseli, dimana pada tahapan ini konselor berharap
konseli mampu menceritakan setiap keluh kesahnya dengan nyaman
tanpa ada rasa canggung.

Dalam hal ini konselor berusaha menerapkan teori-teori
bimbingan dan konseling Islam dengan menggunakan teknik self-
management untuk membantu konseli agar mampu menyelesaikan
masalahnya. Setelah melakukan pendekat dengan konseli dan
mengetahui identitasnya, dan mengetahui letak permasalahan konseli
maka disini konselor mulai menggali lebih dalam lagi mengenai
permasalahan yang tengah dihadapi konseli melalui beberapa langkah-
langkah konseling. Langkah-langkah tersebut antara lain:

a. ldentifikasi Masalah
Langkah ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang
dihadapi konseli serta mengetahui gejala-gejalanya. Dalam hal ini
konselor mengumpulkan data sebanyak mungkin, baik dari konseli
sendiri maupun dari pihak keluarga dan teman konseli. Dalam
menggali permasalah konseli maka disini konselor melakukan
wawancara dan juga observasi kepada konseli, keluarga dan juga

teman konseli, yakni sebagi berikut:
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Hasil wawancara dengan kakak laki-laki konseli

Wawancara dilakukan pada tanggal 07 Oktober 2018
yang dilakukan dirumah kakak konseli di Desa Kalirejo
Bojonegoro. Rumah kakak konseli berdekatan dengan rumah
konseli, saat tiba dirumah kakak konseli beliau menyambut
dengan ramah kedatangan saya. Berikut adalah sekilas dialog
bersama dengan kakak konseli.

Dari hasil wawancara dengan kakak konseli, kakak
konseli menyatakan bahwa konseli adalah seorang anak yang
baik, sering membantu orang dirumah. Konseli juga bukan tipe
yang boros, dan konseli adalah tipe yang loyal terhadap
keluarganya. Kakak konseli juga menyatakan bahwa konseli
adalah tipe yang sulit di kasihtau atau mbantahan . Hasil
wawancara bisa dilihat pada lampiran.

Hasil Wawancara dengan Teman Konseli

Wawancara dilakukan pada tanggal 01 Desember 2018
melalui via chat WhatsApp.Teman konseli ini adalah,
keponakan dari pemilik toko roti tempai konseli bekerja pada
tahun 2015. Dari hasi wawancara dengan teman konseli, teman
konseli menyatakan bahwa konseli bukan tipe orang yang boros,
konseli membeli baju juga satu bulan satu kali, dan bergonta-
ganti Hp pun juga bekas. Teman konseli juga menyatakan bahwa

konseli adalah orang yang loyal, dimana konseli setiap bulan
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membelikan jajan atau es untuk pegawai lainnya. Hasil
wawancara bisa dilihat pada lampiran.

Hasil Wawancara dengan Konseli

Wawancara dilakukan pada tanggal 02 Desember 2018
di depan kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. Wawancara
dilakukan setelah beberapa minggu yang lalu ketika konseli
menceritakan tentang keluh kesahnya tentang dirinya yang ingin
membeli sepeda motor tapi konseli tidak memiliki uang
tabungan untuk membeli secara tunai maupun kredit. Kemudian
konselor dan konseli membuat janji untuk bertemu di depan
kampus UIN Sunan Ampel Surabaya untuk meninjau keluhan
konseli.

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan konseli,
konseli menyatakan bahwasanya dirinya ingin membeli sepeda
motor tapi tidak memiliki uang. Konseli juga menyatakan
bahwasanya konseli dulu adalah perokok aktif, tapi sekarang
konseli hanya merokok jika stres saja dan juga melakukan
treveling. Konseli menyatakan bahwa gajinya biasanya
digunakan untuk keperluan penting saja, seperti membayar kos
dan makan jika tempat kerjanya tidak disediakan mess. Dan pada
tahap wawancara awal ini konselor mengajak konseli untuk

mulai menabung untuk membantu konseli agar mampu
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mengelola keuangannya dengan baik dan benar. Hasil
wawancara bisa dilihat pada lampiran.

b. Diagnosis

Setelah melakukan identifikasi terhadap masalah yang di
hadapi konseli, langkah selanjutnya adalah melakukan diagnosis
yaitu menetapkan masalah dan faktor-faktor penyebabnya. Pada
kasus yang di hadapi konseli ada beberapa faktor yang menyebabkan
permasalahn konseli, faktor utama adalah terletak pada diri konseli
dimana konseli mempunyai banyak keperluan dan keinginan namun
ia memiliki kebiasaan berpindah-pindah kerja sehingga membuat
keuangan konseli tidak stabil.

Dari identifikasi permasalahan yang dihadapi konseli,
konselor menyimpulkan bahwa permasalahan konseli adalah belum
mampu mengelola keuangannya dengan baik, apalagi dengan
kebiasaan konseli yang suka berpindah-pindah kerja seharusnya
konseli memiliki tabungan untuk jangka panjang jadi jika suatu saat
konseli resign dari tempat kerjanya konseli memiliki uang lebih
untuk biaya hidupnya sampai menemukan pekerjaan lagi dan
memiliki beberapa sisa tabungan untuk memenuhi keinginannya
seperti membeli sepedah motor atau keinginan lainnya, hal tersebut
di tinjau dari lamanya klien bekerja dan berapa gaji yang diperoleh
konseli dari tempat kerja sebelum-sebelumnya yang bisa dilihat

pada tabel 3.4.
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Prognosis

Setelah konselor menetapkan permasalahan konseli, langkah
selanjutnya adalah prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis
bantuan apa yang akan dilaksanakan untuk membantu
menyelesaikan permasalahan yang di hadapi konseli. Dalam hal ini
konselor menentukan teknik apa yang cocok digunakan untuk
membantu menyelesaikan permasalahn konseli, hal ini dilakukan
agar proses konseling berjalan dengan maksimal.

Setelah melakukan identifikasi masalah, dalam hal ini
konselor menggunakan Bimbingan dan Konseling Islam teknik self
management yang dirasa cocok untuk membantu menyelesaikan
permasalahn yang di hadapi konseli.

Treatment atau Terapi

Setelah konselor menetapkan teknik yang akan digunakana,
selanjutnya adalah langkah pelaksanaan bantuan yang telah
ditetapkan dalam langkah prognosis. Dalam hal ini konselor mulai
memberi bantuan dengan terapi yang telah ditentukan sebelumnya.
Hal ini sangatlah penting dalam pelaksanaan proses koseling karena
langkah ini adalah langkah untuk menetapkan sejauhmana
keberhasilan konselor membatu konseli.

Ada beberapa tahapan dalam teknik yang digunakan

konselor pada pelaksanaan proses konseling adalah sebagai berikut:
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Tahap monitor diri atau observasi diri

Tahap monitor diri atau observasi diri ini dilakasanakan
di pertemuan kedua dengan konseli pada tanggal 09 Desember
2018, pada tahap ini pertama-tama konselor meminta konselor
meminta konseli untuk membuat rancangan dan gambaran apa
yang ingin dicapai dan bagaimana cara pencapaiannya. Setelah
itu konselor memberi tugas rumah kepada konseli untuk
mengamati tingkah lakunya sendiri serta mencatatnya dengan
teliti selama kurang lebih 7 hari. Hal tersebut dilakukan untuk
mengetahui apakah ada perubahan dalam tingkah laku atau
kebiasaan konseli yang sebelumnya. Hasil wawancara dengan
konseli saat proses konseling bisa dilihat pada lampiran
peretemuan ke empat.

Tahap evaluasi diri

Setelah seminggu berlalu akhirnya konselor dan konseli
bertemu kembali pada tanggal 16 Desember 2018 untuk
mengevaluasi tugas rumah yang konselor berikan pada konseli.
Pada evaluasi pertama konselor menemukan beberapa faktor
tambahan yang mempengaruhi konseli sulit mengelola
keuangannya, pertama keuangan konseli membengkak ketika
konseli berkencan dengan pacarnya, konseli mengeluarkan uang

dua kali lipat ketika berkencan dengan pacarnya.
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Kedua, konseli suka refresing jika merasa setres, namun
karena konseli tidak memiliki sepeda motor maka konseli naik
kendaraan umum dari satu tempat ke tempat yang lain sehingga
keuangan membengkak di pengeluaran kendaraan. Setelah
mengevaluasi hasil dari observasi diri konseli, konselor
menanyakan pada konseli langkah apa yang akan di tempuh
untuk mencapai tujuan yang sebelumnya telah ditetapkan
konseli. Akhirya konseli memutuskan untuk bertemu dengan
pacarnya dari yang satu minggu 3 kali menjadi dua minggu
sekali, dan untuk menghilangkan stres konseli memutuskan
untuk melakukan refreshing di tempat-tempat terdekat yang
tidak terlalu menghabiskan ongkos. Setelah memutuskan
perencanaannya konselor meminta konseli memutuskan untuk
menulisnya dalam perencanaan konseli. Kemudian konselor
meminta lagi konseli untuk menulis dengan teliti tingkah laku
konseli selama kurang lebih 2 minggu.

Pada tanggal 23 Desember 2018 konseli bertemu lagi
dengan konseli untuk mengevaluasi hasil dari perencanaan
konseli. Pada pertemuan ini ada hasilnya, keuangan konseli
menjadi lebih stabil dan konseli mulai bisa menabung sedikit
dari hasil gaji mingguannya. Hasil wawancara dengan konseli
selama proses konseling bisa dilihat pada lampiran pertemuan ke

lima.
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3) Tahap pemberi penguatan, penghapusan, dan hukuman

Setelah melakukan beberapa kali pertemuan dengan
konseli dan mendapat hasil positif dari tahapan yang telah
dilakukan kemudian konselor memberi penguatan kepada
konseli agar tetap melakukan hal-hal positif yang telah di tulis
dan dilakukan konseli. Pada tahapan ini konselor dan konseli
bersama-sama menyepakati untuk membuat hukuman yang akan
diberikan kepada konseli jika konseli melanggar perencanaan
yang telah di buatnya.

Hukuman yang diberikan kepada konseli jika melanggar
perencanaan yang telah dibuatnya adalah shadagoh dan puasa,
hukuman tersebut ditentukan setelah melakukan kesepakatan
dengan konseli. Kemudian konselor memberi tugas rumah
kepada konseli untuk menjalankan beberapa tahapan yang telah
klien kerjakan sebelumnya, setelah hitungan 1 bulan konselor
mengajak konseli bertemu kembali untuk mengevaluasi hasil
dari pekerjaannya. Hasil wawancara dengan konseli selama
proses konseling bisa dilihat pada lampiran pertemuan ke enam.

e. Follow up atau tindak lanjut

Setelah beberapa tahapan yang diberikan konselor kepada
Klien selama proses konseli, langkah selanjutnya adalah follow up.
Langkah follow up ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

sejauh mana hasil dari proses konseling yang telah dilakukan. Dalam
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langkah follow up atau tindak lanjut, di lihat seberapa jauh
perkembangan konseli dalam jangka panjang.

Dalam menindak lanjuti permasalahan ini koneselor
mengajak bertemu konseli lagi setelah lewat 1 bulan, hal ini
dilakukan untuk menindak lanjuti perubahan ataupun perkembangan
pada konseli setelah melakukan sesi konseling sebelumnya.

Pada pertemuan ini, tepat pada tanggal 27 Januari 2019
konselor melakukan follow up dengan konseli. Konselor memeriksa
setiap pekerjaan rumah konseli yang berupa catatan harian. Setelah
melakukan  pemeriksaan  konselor menemukan  beberapa
pelanggaran dalam catatan konseli, salah satunya adalah berkaitan
dengan pacarnya. Konseli menyatakan bahwa pacarnya merasa
dirinya berubah, dan saat itu pacarnya ngambek karena mereka
jarang lagi bertemu, dan lagi konseli menyatakan bahwa dirinya juga
merasa rindu kalau lama-lama tak bertemu dengan pacarnya.

Namun konseli juga menyatakan setiap kali melanggar ia
juga melaksanakan hukumannya yaitu melakukan shadagoh dan
besoknya melakukan puasa, dan konseli juga menyatakan
bahwasanya ketika melanggar dan melaksanakan hukumannya ia
tersadar “Mosok iyo aku shadaqoh mung gara-gara hukuman teko
pelanggaranku (Masak iya aku bersedekah hanya karena hukuman
dari pelanggaranku saja)”, akhirnya saat itu konseli memutuskan

untuk melakukan shadagah ketika memperoleh gaji mingguannya,
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walupun tidak banyak. Konseli juga menyatakan bahwa akhirnya
konseli bisa menabung dari sisa gaji mingguannya dan konseli
merasa senang dengan hal itu, selain itu konseli juga merasa saat
melakukan shadagqoh konseli merasa sering mendapatkan hal-hal
baik.

Pada tanggal 10 Februari 2019 konseli menyatakan ingin
pindah kerja karena merasa tidak nyaman dengan kerjanya, dimana
seharusnya kerja konseli adalah tukang las di bengkel molen tapi
bosnya kadang-kadang meminta konseli untuk bekerja sebagai
tukang bangunan juga. Konseli merasa terlalu capek karena gajinya
pun sama saja tidak ada tambahan. Koselor sudah memberi
penguatan agar konseli tetap bertahan di tempat kerja tersebut
dengan menganggapnya untuk tambah p engalaman dan juga karena
bekerja disitu konseli jadi bisa mengelola keuangannya dengan
menabung.

Akhirnya konseli mencoba bertahan lagi selama satu
minggu, setelah satu minggu berlalu tepatnya pada tanggal 19
Februari 2019 konseli memutuskan pindah kerja karena tidah tahan
lagi. Konselor tidak memaksa lagi, karena selama satu bulan konseli
bisa menabung dengan baik dan bisa membedakan keinginan dan
kebutuhannya konselor percaya konseli pasti bisa konsisten dengan
keputusannya, dan suatu saat pasti bisa mencapi hal yang konseli

inginkan. Namun konselor meminta izin kepada konseli untuk
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melakukan perpanjangan proses konseling guna untuk mendampingi
dan mengevaluasi tindakan konseli jika konseli pindah tempat kerja,
hal tersebut dilakukan untuk memastikan agar konseli tetap
konsisten dengan hal-hal positif yang telah dilakukannya
sebelumnya.

Pada tanggal 20 Februari 2019 konseli sudah pindah kerja
di daerah Sidoarjo, di bengkel las dengan gaji Rp. 85.000 perhari
dan disediakan tempat tinggal tapi makan beli sendiri. Setelah
perpindahan kerja, konselor dan konseli masih bertemu seminggu
sekali setelah konseli memperoleh gajinya untuk melakukan
evaluasi, dan di lanjut pada minggu kedua. Dan Alhamdulillah
setelah melakukan evaluasi konseli masih konsisten dengan hal-hal
positif yang telah konseli kerjakan selama ini. Konseli bisa
menyisihkan uang gajinya untuk di tabung guna untuk mencapai apa
yang telah konseli targetkan.

Pada tanggal 13 April 2019 konselor melakukan follow up
lagi dengan menghubungi konseli lagi untuk memastikan apakah
hasil dari proses konseling yang sudah di lakukan berjalan atau
tidak. Langkah yang pertama konselor menghubungi konseli via
inbox Fb dan di lanjut melalui via chat WhatsApp karena konseli
sudah membeli Hp android dari uang tabungannya meskipun bekas,
kemudian konselor menanyakan kabar dan sekarang bekerja

dimana, dan konseli menyatakan bahwasanya sekarang dia



84

membuka usaha warung kopi dirumahnya sendiri. Konseli
mengalokasikan dana dari tabunganya untuk membuka usaha
warung kopi tersebut. Dana yang dikeluarkan untuk membuka usaha
warung kopi tersebut kurang lebih 1 juta untuk membeli bahan dan
peralatan karena tempat sudah ada jadi hanya tinggal merenovasi
sedikit. Konseli menyatakan pendapatan perharinya kurang lebih
Rp.70.0000 sampai Rp.100.000.
2. Hasil Akhir Proses Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam
dengan Teknik Self-Management dalam Mengatasi Masalah

Pemuda yang Sulit Mengelola Keuangannya.

Setelah beberapa kali melakukan proses pelaksanaan bimbingan
dan konseling Islam dalam membantu konseli agar mampu mengelola
keuangannya, maka pada tanggal 17 Maret 2019 konselor mengakhiri
sesi konseling dengan konseli, dan akhirnya konselor mengetahui hasil
dari proses pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam yang telah
dilaksanakan mampu mebawa dampak baik dan juga perubahan pada
diri konseli.

Untuk melihat perubahan diri pada konseli, konselor melakukan
observasi dan juga wawancara dengan konseli. Konselor juga meminta
persetujuan konseli untuk mengizinkan konselor melihat hasil tabungan
konseli, untuk membuktikan apakah hasil catatan konseli sesuai dengan

kenyataan yang ada. Setelah menghitung hasil tabungan konseli dan
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mencocokan dengan catatannya, konselor menemukan bahwasanya
konseli benar-benar melakukannya dengan baik.

Pada tanggal 13 April 2019 untuk membuktikan kebenaran
pernyataan konseli yang membuka usaha warung kopi dirumahnya
maka konselor juga menghubungi kakak konseli menanyakan perihal
kegiatan konseli saat ini melalui via WhatsApp. Dan kakak konseli
menyatakan bahwa konseli sekarang membuka usaha warung kopi lagi
dirumahnya Kkira-kira sudah 1 bulan lebih konseli membuka usaha
tersebut dengan uang konseli sendiri. Kemudian konselor meminta izin
kepada kakak konseli untuk mengirimkan foto tempat usaha warung
kopi konseli. Foto warung kopi konseli terletak pada lampiran.

Adapun perubahan konseli setelah melakukan proses bimbingan
dan konseling Islam, setelah memahami dan mendapatkan arahan dari
konselor selama sesi konseling, konseli menyatakan adanya perubahan
pada dirinya yaitu: dengan menabung konseli mampu membedakan
antara keinginan dan kebutuhannya, konseli mengetahui bahwa
menghemat itu perlu untuk kebutuhan sekrang maupun yang akan
datang, selain itu konseli menyadari bahwa shadagoh adalah hal penting
yang harus dilakukan orang muslim, dan saat ini konseli mampu
membuka usaha warung kopi dengan hasil tabungannya sendir. Untuk
mengetahu lebih jelasnya hasil akhir dilakukannya proses pelaksanaan

bimbingan dan konseling Islam peneliti membuat tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.5

Tabel Perilaku Sebelum dan Sesudah Konseling

Kondisi konseli

No. | Kondisi konseli sebelum konseling | setelah konseling

A B C

1. | Suka berpindah-pindah kerja N
2. | Gonta ganti Hp N
3. | Perokok aktif v

4. | Merokok jika stres

5. | Traveling jika stres

6. | Sering berkencan dengan pacar

<21 =21 =21 =2

7. | Loyal terhadap teman dan juga pacar

Keterangan:
A: Tidak pernah
B: Kadang-kadang

C: Masih dilakukan
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BAB IV

ANALISIS DATA

A. Analisis Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik Self-
Management dalam Mengatasi Masalah Pemuda yang Sulit Mengelola

Keuangannya.

Dalam menganalisis data proses konseling yang telah dilakukan,
konselor menggunakan analisis deskriptif komparatif yaitu mengamati
perilaku konseli secara langsung. Teknik analisis deskriptif komparatif
yaitu dengan cara membandingkan proses pelaksanaan bimbingan dan
konseling Islam di lapangan dengan teori yang digunakan, selain itu untuk
mengetahui apakah pelaksanaan proses bimbingan dan konseling Islam
berhasil atau tidak maka peneliti juga mengamati sebelum dan sesudah
dilaksanakannya proses bimbingan dan konseling Islam.

Pada proses konseling ini peneliti menggunakan teknik self-
management, yaitu semacam prosedur dimana individulah yang berperan
penting dalam mengatur perilakunya sendiri. Jadi yang bertanggung jawab
penuh atas keberhasilan proses konseling ini adalah konseli sendiri, karena
jika tidak ada kemauan yang kuat dari konseli sendiri maka teknik self-
management ini mungkin tidak akan berjalan dengan baik.

Ada beberapa tahap dalam melakukan teknik self-management,

diantaranya:
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1. Ada target

Dalam menyelesaikan permasalah yang dihadapi konseli, maka
konseli pun juga harus memiliki sebuah target yang jelas agar konseli
memiliki gambaran yang jelas tentang hal apa saja yang harus dijadikan
sebuah prioritas untuk dilakukan. Jika ada target, maka tahapan-tahapan
yang akan dilewatipun akan menjadi jelas dan tentunya juga ada
motivasi sendiri untuk memenuhi target-target yang sudah dibuat.
Target juga haruslah rasional, dan disertai dengan usaha yang maksimal
juga. Jika konseli telah membuat target maka konseli juga harus siap
dengan risiko yang ada jika target tersebut tidak bisa dicapai. Maka dari
itu disetiap target harus ada sebuah evaluasi, hal tersebut dilakukan
untuk apakah target tersebut benar-benar terlaksana, apa saja
hambatannya, dan strategi apa yang akan dilakukan selanjutnya.

2. Penyusunan rencana strategi

Selanjutnya setelah target ditentukan dan sudah jelas, maka
tahapan selanjutnya adalah menyusun rencana strategi untuk mencapi
tujuan yang telah dibuat. Menuliskan berbagai strategi yang akan
direncanakan agar dapat mencapai tujuan dan juga target yang telah
ditentukan. Rencana strategi ini biasanya lebih baik dari satu. Dimana
makin banyak strategi yang direncanakan, maka akan semakin ada

banyak hal yang bisa dilakukan untuk mencapai tujuan tadi.
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3. Monitoring diri

Monitoring diri ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah strategi yang telah direncanakan sesuai atau tidak. Dengan
melakukan monitor diri, maka akan diketahui faktor pendukung maupun
faktor penghambat berbagai kemajuan yang harusnya bisa dicapai. Jika
menemukan faktor penghambat maka harus mecara cara untuk mencari
solusinya, dan jika menemukan fakto pendukung maka hal tersebut
harus dipertahankan keberadaannya.

4. Reward/ Reinforcement dan punishment

Reward/ reinforcement ini bertujuan untuk memberikan
pelajaran positif pada individu di saat masa sulit. Pembelajaran ini
dilakukan untuk memberikan stimulus lain berupa kesenangan diri tanpa
tergantung dari pujian atau tanggapan dari orang lain. Pengukuhan diri
yang positif tersebut diharapkan dapat muncul secara konsisten,
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri dan memunculkan
gambaran diri yang positif. Pengukuhan-pengukuhan diri ini bisa
menggunakan pengukuhan konkret, seperti makanan, benda-benda
kegemaran, dan bisa juga berupa pengukuhan simbolis seperti pujian
dan senyuman. Sedangkan punishment adalah hal sebaliknya, jadi
individu berhak menghukum dirinya sendiri jika rencana-rencana yang
telah ditentukan meleset atau tidak sesuai targeret, hukuman yang
digunakan pun sebaiknya hukuman yang mampu memotivasi seseorang

agar ia tidak melanggar rencana-rencana yang telah dibuat.
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Selama melakukan proses konselig dan teknik yang digunakan

di lapangan, peneliti yang berperan sebagai konselor telah
melaksanakan proses konseling sesuai dengan langkah-langkah pada
teori konseling. Sehingga berdasarkan langkah dan tahapan konseling
tersebut konselor mampu menjelaskan data-data yang diperoleh dan
identifikasi

juga proses konseling, yaitu dimulai dari masalah,

diagnosis, prognosis, treatment dan followup secara deskriptif
sebagaimana metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian
kualitatif. Berikut adalah analisis data dari tiap tahapan proses konseling
yang telah dilaksanakan oleh peneliti:

Tabel 4.1

Perbandingan Data Teori dan Data Lapangan

dapat memperoleh data-
data tentang konseli dan
juga mampu memahami
gejala-gejal

permasalahan apa yang
oleh

tengah dihadapi

konseli)

No. | Data Teori Data Empiris (Lapangan)
1.| Identifikasi masalah | - Konseli memiliki beberapa
(dilakukan agar peneliti | perilaku ~ yang  menyebabkan

permasalahan konseli, yaitu:
1) Suka  berpindah-pindah
kerja

2) Tidak memiliki tabungan

3) Konseli  dulu  sering

bergonta ganti Hp setiap +

3 bulanan




91

4)

5)

6)

7)

Konseli dulu merupakan
seorang perokok aktif
Konseli sekarang merokok
jika merasa stres
Konseling suka traveling
jika merasa stres

Loyal terhadap teman dan

juga pacar

.| Diagnosa (menetapkan
masalah  berdasarkan

latar belakang)

Konseli yang merasa
sering terganggu dengan
lingkungan kerjanya entah
karena bosnya, patner
kerjanya atau hal lainnya
menyebabkan konseli
sering  berpindah-pindah
kerja dan jika ditinjau dari
kebiasaan klien yang suka
merokok dan juga
traveling, juga  sikap
konseli yang loyal tentu
saja  kebiasaan konseli

yang seperti itu membuat
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keuangan konseli menjadi

tidak stabil.

.| Prognosa (menetapkan Setelah melihat
jenis  bantuan yang permasalahan konseli,
sesuai dengan disini konselor
permasalahan yang memutuskan
dihadapi konseli. menggunakan teknik self-

Langkah ini ditetapkan
setelah melakukan

diagnosa)

management yang dirasa
sesuai untuk membantu
menyelesaikan ~ masalah
yang dihadapi konseli.

Dimana dengan teknik self-
management ini konselor
berharap konseli mampu
untuk mengelola dirinya,
baik pikiran, perasaan,
maupun perbuatan konseli.
Sehingga ketika konseli
berhasil mengelola dirinya
dengan baik  konselor
berharap hal tersebut juga
mampu menumbuhkan

rasa sadar pada diri konseli
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bahwa mengelola
keuangan  itu  sangat
penting baik untuk masa
sekarang maupun masa

yang akan datang

.| Treatment

(melaksanakan jenis
bantuan yang telah
ditentukan dalam

langkah prognosa)

- Dalam membantu konseli
menyelesaikan
masalahnya, konselor
menggunakan teknik self-
management. Dimana
teknik self-management ini
merupakan suatu strategi
pengubahan prilaku yang
dalam prosesnya konseli
mengarahkan sendiri

perubahan perilakunya

dengan didampingi
konselor.
- Langkah treatment

merupakan tindakan untuk
perubahan, yaitu:
1) Membuat target dan

memonitoring diri.
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Disini  konselor mendampingi
konseli untuk menentukan target
yang akan dibuat, konselor
meminta konseli untuk menulis
gambaran dan rancangan apa yang
ingin di capai dan bagaimana cara
pencapaiannya. Dengan adanya
tahap ini konselor berharap konseli
mampu memahami apa tujuan
yang sebenarnya ingin konseli
capai. Saat konseli membuat target
yang akan dicapainya konselor
mengamati bahwasanya adanya
keseungguhan dalam diri konseli
untuk melakukan perubahan pada
dirinya, saat menulis gambaran
dan rancangannya konseli juga
menemukan beberapa hal penting
yang memang seharunya
direncanakan dengan matang.
Setelah selesai membuat gambaran
dan rancangan serta  cara

pencapaiannya, selanjutnya
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konselor meminta konseli untuk
memonitoring  dirinya  sendiri,
memonitoring  disini  artinya
konseli diharuskan untuk mencatat
dan  mengamati  perilakunya
sendiri hal tersebut dilakukan
untuk mengetahui apakah ada
kendala atau hal lainya yang
memungkinkan tidak berjalannya
target yang telah dibuat.

2) Evaluasi diri

Evaluasi  diri ini  dilakukan
seminggu  setelah  melakukan
konseling dengan konseli dan
memberi tugas kepada konseli
untuk memonitoring dirinya. Pada
tahap ini konselor mengamati hasil
dari monitoring diri yang telah
dibuat oleh konseli dan konselor
menemukan adanya kendala dari
target yang telah dibuat konseli.
Pada evaluasi pertama konselor

menemukan  beberapa  faktor
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tambahan yang mempengaruhi
konseli sulit mengelola
keuangannya, pertama keuangan
konseli  membengkak  ketika
konseli berkencan dengan
pacarnya, konseli mengeluarkan
uang dua kali lipat Kketika
berkencan  dengan  pacarnya.
Kedua, konseli suka refresing
sendiri jika merasa setres, namaun
karena konseli tidak memiliki
sepeda motor maka konseli naik
kendaraan umum dari satu tempat
ke tempat yang lain sehingga
keuangan membengkak di
pengeluaran kendaraan. Setelah
mengevaluasi hasil dari observasi
diri konseli, konselor menanyakan
pada konseli langkah apa yang
akan di tempuh untuk mencapai
tujuan yang sebelumnya telah
ditetapkan  konseli.  Akhirya

konseli memutuskan untuk
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bertemu dengan pacarnya dari
yang satu minggu 3 kali menjadi
dua minggu sekali, dan untuk
menghilangkan  stres  konseli
memutuskan untuk melakukan
refreshing di  tempat-tempat
terdekat yang tidak terlalu
menghabiskan ongkos. Setelah
memutuskan perencanaannya
konselor meminta konseli
memutuskan untuk untuk
menulisnya dalam perencanaan
Klien. Kemudian konselor
meminta lagi konseli untuk
menulis dengan teliti tingkah laku
konseli selama kurang lebih 2
minggu. Setelah 2 minggu berlalu

akhirnya konselor bertemu lagi

dengan konseli untuk
mengevaluasi hasil dari
perencanaan Klien. Pada

pertemuan ini ada hasilnya,

keuangan konseli menjadi lebih
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stabil dan konseli mulai bisa
menabung sedikit dari hasil gaji
mingguannya.

3) Penguatan dan hukuman
Setelah melakukan beberapa kali
pertemuan dengan konseli dan
mendapat hasil positif dari tahapan
yang telah dilakukan kemudian
konselor memberi  penguatan
kepada klien agar terus melakukan
hal-hal positif yang telah di tulis
dan dilakukan konseli. Pada
tahapan ini konselor dan konseli
bersama-sama menyepakati untuk
membuat hukuman yang akan
diberikan kepada konseli jika
konseli melanggar perencanaan
yang telah di buatnya. Hukuman
yang diberikan kepada konseli jika
melanggar perencanaan yang telah
dibuatnya adalah shadagoh dan
puasa, hukuman tersebut

ditentukan setelah melakukan
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kesepakatan  dengan  konseli.
Kemudian konselor memberi tugas
rumah Kkepada konseli untuk
menjalankan beberapa tahapan
yang telah  klien  kerjakan
sebelumnya, setelah hitungan 1
bulan konselor mengajak konseli
bertemu kembali untuk
mengevaluasi hasil dari pekerjaan

rumah konseli.

.| Evaluasi (follow up)
untuk mengetahu sejauh
mana keberhasilan
proses bimbingan dan
konseling Islam

dilaksanakan

- Untuk melakukan langkah
followmup  ini  konselor
mengajak konseli bertemu
kembali sebagai upaya
untuk menindak lanjuti
untuk mengetahui
perkembangan atau
perubahan  pada  diri

konseli setelah melakukan

proses konseling
sebelumnya. Disini
konselor menemukan

adanya perkembangan atau
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perubahan  pada  diri
konseli, yakni:
1. Konseli mulai bisa menabung
dari uang gajinya perminggu
2. Konseli ketika stress tidak lagi
merokok  tapi  menggantinya
dengan refresing ke taman atau ke
tempat yang membuat konseli
merasa tenang
3. Konseli mampu membedakan
mana  keinginan dan  juga
kebutuhan
4. Konseli melakukan kencan yang
biasanya 1 minggu 3 kali menjadi
2 minggu sekali.
5. Melakukan puasa senin-kamis
6. Melakukan shadagoh
7. Konseli dapat membuka usaha
sendiri (warung kopi) dengan

tabungannya selama ini.
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B. Analisis Data Tentang Hasil Akhir Proses Bimbingan dan Konseling
Islam dengan Teknik Self-Management dalam Mengatasi Masalah
Pemuda yang Sulit Mengelola Keuangannya.

Untuk lebih jelas tentang analisis data hasil akhir proses pelaksanaan
bimbingan dan konseling Islam yang telah dilakukan dari awal konseling
hingga tahap akhir proses konseling, konselor membuat tabel untuk
mengetahui apakah ada perubahan perilaku pada diri konseli antara sebelum
dan sesudah dilaksanakannya bimbingan dan konseling Islam, dibawah ini
adalah gambaran tabel tentang adakah perubahan perilaku pada konseli:

Tabel 4.2

Tabel Perbandingan Kondisi Konseli Sebelum dan Sesudah

Konseling
No. | Gejala yang | Sebelum Sesudah
dinampakan konseli | Konseling Konseling

A B C A B C

1. | Suka  berpindah- N N

pindah kerja

2. | Gonta-ganti Hp N N
3. | Perokok aktif N N
4. | Merokok Jika stres \ N

5. | Traveling jika stres N N
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6. | Berkencan dengan N N
pacar
7. | Loyal terhadap N N

teman dan juga

pacar

Keterangan:
A = Tidak Pernah
B = Kadang-kadang
C = Masih dilakukan
Berdasarkan tabel-tabel diatas, maka dapat dianalisis bahwa tingkat
keberhasilan proses bimbingan dan konseling Islam dengan teknik self-
management dalam mengatasi masalah seorang pemuda yang sulit
mengelola keuangannya dapat dikatakan telah terjadi perubahan positif, hal
tersebut tertera jelas dalam tabel. Jika dilihat dari awal sampai akhir proses
konseling, maka terdapat perubahan positif pada diri konseli, yaitu dimana
konseli yang dulunya tidak mampu menabung, sekarang konseli mampu
menabung dari hasil gaji mingguannya, selain itu konseli kadang-kadang
juga melakukan shadaqoh dan juga puasa senin kamis yang mulanya
dilakukan karena hukuman dan saat ini telah menjadi sebuah kebiasaan.
Maka presentase hasil perubahan indikasi yang terjadi pada diri
konseli menghasilkan bahwa dari proses pelaksanaan bimbingan dan

konseling Islam dengan teknik self-management untuk mengatasi masalah
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seorang pemuda yang sulit mengelola keuangannya menunjukan sebuah

keberhasilan. Dilihat dari presentase sebelum dan sesudah konseling.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
mengambil beberapa kesimpulan, antara lain:

1. Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik Self-
Management dalam Mengatasi Masalah Pemuda yang Sulit Mengelola
Keuangannya.

Proses pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam dilakukan konselor
dengan menggunakan langkah-langkah bimbingan dan konseling Islam,
yaitu meliputi beberpa tahap; identifikasi masalah, diagnosa, prognosa,
treatment, dan evaluasai/follow up.

Dalam teknik self-management konseli menerapkan 3 tahapan selama
proses konseling. 1) Obsevasi diri, 2) Evaluasi diri dan 3) Penguatan,
penghapusan, dan hukuman.

2. Hasil akhir pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam dengan teknik
selfi-management dalam mengatasi masalah pemuda yang sulit
mengelola keuangannya, dikatakan cukup berhasil karena konseli sudah
mengalami perubahan yang positif yaitu sebagai berikut:

a) Konseli yang awalnya merokok jika stres sekarang menjadi jarang

dan kadang menggatinya dengan berjalan-jalan d taman.
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b) Konseli yang awalnya sering traveling dengan kendaraan umum
sekarang hanya melakukan traveling di tempat-tempat terdekat yang
tidak terlalu menghabiskan ongkos perjalanan.

c) Konseli yang awalnya sering bertemu dengan pacarnya dalam
seminggu tiga kali sekarang menguranginya menjadi dua minggu
sekali

d) Konseli yang awalnya tidak mampu menabung kini mampu
menabung dengan gaji mingguannya

e) Konseli sekarang kadang-kadang melakukan shadaqoh dan juga
puasa senin kamis

B. Saran
Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dan tentunya juga masih jauh
dalam kesempurnaan. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan agar nantinya
peneliti selanjutnya mampu menyempurnakan hasil penelitian yang telah
dilakukan ini. Adapun saran-saran dari peneliti adalah:
1. Bagi pembaca

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi

semuanya. Khususnya bagi mahasiswa jurusan bimbingan dan

konseling Islam agar penelitian ini dapat diterapkan pada diri sendiri
maupun pada orang lain.

2. Bagi konselor
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Diharapkan untuk konselor/peneliti agar mampu untuk membantu
orang-orang disekitarnya. Mampu memberikan motivasi kepada konseli
dan juga membantu dengan ikhlas tanpa mengharapkan suatu apapun.

. Bagi konseli

Peneliti berharap agar konseli lebih mampu untuk meningkatkan
manejemen pada dirinya sendiri, agar konseli tetap konsisten dengan
hal-hal positif yang sudah mulai diterapkannya. Peneliti juga berharap

agar apa yang diinginkan oleh konseli kelak mampu konseli capai.
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